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ABSTRAK

Pendidikan merupakan suatu dimensi pembangunan. Pendidikan terkait
dengan proses pembangunan. Sedangkan pembangunan diarahkan dan bertujuan
untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan pembangunan
di bidang ekonomi, yang saling menunjang satu dengan yang lainnya dalam upaya
tujuan pembangunan nasional. Kondisi tersebut sangat berpengaruh terhadap
perkembangan lembaga pendidikan ditanah air. Realitanya lembaga pendidikan
semakin dituntut memberikan manajemen dan layanan yang profesional kepada
masyarakat. Hal ini dikarenakan pasang surutnya volume peserta didik yang
mengenyam pendidikan, sangat dipengaruhi oleh minat dan kebutuhan
masyarakat untuk melanjutkan pendidikan. Sejalan dengan diaturnya peran serta
kerjasama masyarakat dengan pendidikan itu, sejak lama Ki Hajar Dewantara
menyatakan bahwa pendidikan itu berlangsung pada tiga lingkungan, yaitu
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Konsep ini diperkuat oleh
kebijakan pemerintah bahwa pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara
pemerintah, orang tua, dan masyarakat. Artinya pendidikan tidak akan berhasil
kalau ketiga komponen itu tidak saling bekerjasama secara harmonis.

Manfaat dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses

pelaksana a n penelitian
rensoun BN ER VM) B B Ok
Purwokerto, adapun subjek penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala humas
dan sekertaris humas. Objek penelitian ini adalah manajemen humas. Metode
pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
metode analisis data dilakukan dengan analisa deduksi dan induksi.Melalui tiga
tahapan, pertama, mereduksi data, memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan
pada hal-hal penting. Kemudian mencari tema dan pola yang tepat,membuang
yang tidak diperlukan. Kedua, penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif
obyektif dan langkah ketiga, adalah menarik kesimp ulan.

Hasil dari penelitian ialah bahwa manajemen hubungan masyarakat di
SMKN 1 Purwokerto sudah berjalan dengan baik yaitu dari mulai perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan sudah dilakukan secara optimal
sesuai dengan program kerja. Adapun hambatan-hambatan dalam manajemen
humas sudah diatasi semaksimal mungkin.

Kata Kunci: Manajemen Hubungan Masyarakat (Humas) di Sekolah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan dan perubahan yang cepat menuntut upaya terobosan
perusahaan atau institusi secara proaktif mengonsolidasikan diri dalam rangka
penguatan keunggulan bersaing. Hal ini menuntut perusahaan atau institusi
untuk melakukan perubahan. Perubahan tidak akan berjalan lancar tanpa
adanya hubngan antar manusia dari orang-orang yang ada didalam maupun
diluar organisasi. Hubungan antar manusia merupakan hal yang penting
karena merupakan jembatan yang menghubungkan antar karyawan, pimpinan
serta masyarakat dalam suatu perusahaan atau lembaga.’

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa
manusia ke dalam era persaingan global yang sangat ketat. Agar mampu
berperan dalam persaingan tersebut, ~sebagai bangsa kita perlu
mengembangkan dan meningkatakan kualitas sumber daya manusianya.
Dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, sekolah memiliki peran
penting. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan. suatu proses yang
terintegrasi dengan-proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu

sendiri.2

AL EURWORERTO.... .

berkembang didasarkan kepada suatu keinginan pemberian kemandirian
kepada sekolah untuk ikut terlibat secara aktif dan dinamis dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan melalui pengelolaan sumber daya sekolah yang
ada.’

Masyarakat merupakan komponen yang sangat penting dalam

kelangsungan hidup suatu lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan,

17ainal Mukarom & Muhibudin Wijaya Laksana, Manajemen Public Relation,
(Bandung: CV. Pustaka Setia,2015), him. 5-8

2Zainal Mukarom & Muhibudin Wijaya Laksana, Manajemen Public, ... him. 202-203

$Zainal Mukarom & Muhibudin Wijaya Laksana, Manajemen Public, ... hlm. 205



khususnya sekolah, hendaknya tidak mengabaikan Kkegiatan yang
berhubungan dengan masyarakat. Lembaga pendidikan dapat berkembang
dengan pesat dengan adanya dukungan dan kepercayaan dari masyarakat.*

Di era global lembaga pendidikan semakin dituntut harus memberikan
pelayanaan yang profesional terhadap publik di luar lembaga pendidikan
yaitu masyarakat dan lembaga di luar sekolah. Makin berkembangnya
masyarakat dilihat dengan semakin besarnya tuntutan masyarakat terhadap
perkembangan dunia pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional. Upaya
pencapaian tujuan pendidikan adalah bagaimana menjalin hubungan antara
pihak internal dan pihak eksternal yang mampu memberikan peningkatan
pengelolaan sistem pendidikan yang berkualitas.

Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta
perseorangan, kelompok, Kkeluarga, organisasi profesi, pengusaha dan
organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu
pendidikan (UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional(Sisdiknas) Pasal 54 Ayat 1).° Peran serta dalam meningkatkan mutu
pendidikan meliputi pihak-pihak yang memberikan peran yang sangat besar
dalam kelangsungan hidup lembaga pendidikan.

Perkembangan lembaga pendidikan tidak menutup kemungkinan bagi

lembd an i tuntutan
masyl&mbemi mmmlﬂengan kata
lain lembaga akan mati bersamaan dengan memudarnya kepercayaan
masyarakat.® Hubungan sekolah dengan masyarakat adalah meningkatkan

keterlibatan, kepedulian, kepemilikan, dan dukungan dari masyarakat,
terutama dukungan moral dan finansial.” Oleh karena itu, masyarakat

* Zainal Mukarom & Muhibudin Wijaya Laksana, Manajemen Public, ... him. 206-207

SAbdul Rais, Manajemen Hubungan Masyarakat di Madrasah (Studi Kasus di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang 2), dikutip 23 Januari 2020 pukul.17.52.

®Dadang Suhardan, dkk, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), him
277.

"Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar dan Praktik, (Bandung: Pt. Refika Aditama,
2008), him 67



merupakan faktor yang sangat penting dalam pencapaian tujuan pendidikan
yang di inginkan.

Berbagai tuntutan masyarakat yang selalu ingin terpenuhi, pada
dasarnya karena kurangnya komunikasi antara berbagai pihak, sehingga
hanya bisa saling menuntut antara satu sama lainnya. Permasalahan yang
hadir dalam masyarakat tentang banyaknya isu pendidikan membuat lembaga
pendidikan sulit untuk melakukan perbaikan pendidikan, melangkah salah
tidak melangkah salah, begitulah kondisi yang dapat diungkapkan untuk
melukiskan keadaan masyarakat pada umumnya. Hubungan sekolah dengan
masyarakat dilakukan untuk menjembatani kebutuhan yang dibutuhkan oleh
sekolah dan masyarakat.® Oleh sebab itu, lembaga pendidikan dan masyarakat
seharusnya bukan hanya menjalin hubungan, akan tetapi lebih kepada
komunikasi, dan keluasaan sehingga dapat berdampak pada keharmonisan
hubungan sekolah dengan masyarakat.

Hubungan sekolah dengan masyarakat diharapkan dapat membuahkan
hasil berupa kerjasama, dan kerja sama tersebut dapat terlaksana dengan baik
dan mengarah kepada pemenuhan kebutuhan keduanya. Pendidikan adalah
suatu proses menuju perubahan pola pikir, apresiasi dan pembiasaan manusia
menjadi manusia. - Lingkungan pendidikan adalah suatu upaya yang

diciptakan untuk membantu kepribadian individu tumbuh dan berkembang

positif masyarakat, dengan harapan sekolah dapat mewariskan nilai-nilai yang
dimiliki masyarakat dengan baik dan benar. Sekolah merupakan sebagai agen
perubahan (agen of change) di mana sekolah dapat mengadakan perubahan
nilai-nilai dan tradisi sesuai dengan kemajuan dan tuntutan masyarakat dalam
kemajuan dan pembangunan.®

Pendidikan merupakan sebuah wadah yang tumbuh dan berkembang

dilingkungan masyarakat. Sekolah adalah sebuah sarana pendidikan yang

®Rohiat, Manajemen Sekolah ..., him 28
’Dadang Suhardan, dkk, ...., him 87
1% Rohiat, Manajemen Sekolah ..., him 28.



seharusnya mampu memberikan Kotribusi yang sangat besar kepada
masyarakat. Komunikasi dua arah merupakan kunci yang mampu melekatkan
ke duanya dalam menciptakan sebuah hubungan yang harmonis. Oleh karena
itu, dalam lembaga pendidikan diperlukan sebuah manajemen hubungan
masyakat yang mampu memberikan peran serta dalam pencapaian tujuan
pendidikan seutuhnya.

Hubungan masyarakat merupakan suatu rangkaian kegiatan organisasi
sedemikian rupa sebagai salah satu rangkaian kampanye atau program
terpadu, dan semua itu berlangsung secara berkesinambungan dan teratur.**

Program kerja humas di sekolah sering kali dijadikan sebagai ajang
kreativitas sekolah dalam memberikan citraan kepada publik dengan berbagai
kegiatan diantaranya karnafal  sebagai ajang promosi sekolah kepada
masyarakat di sekitar sekolah. Dalam lembaga pendidikan, untuk memahami
masyarakat perlu adanya sebuah bagian yang perlu memahami situasi daerah,
penduduk lingkungan disekitar lembaga, dan lingkungan antar individu yaitu
orang tua murid. Selama membangun hubungan komunikasi dengan
masyarakat, maka pengelolaan manajemen hubungan masyarakat di lembaga
pendidikan perlu adanya sebuah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan.

Berdasarkan observasi pendahuluan, dengan hasil wawancara dengan

kBN, EURWOKERTO " ™

1) Perencanaan humas dalam menjalin kerjasama dengan dunia
usaha/dunia industri adalah mengadakan rapat setiap awal tahun
pelajaran baru dengan menyusun rencana kerja melalui beberapa
tahap; analisis kebutuhan SMK, penyusunan program, pembentukan
tim, memilih instansi dunia usaha/dunia industri, dan menyusun nota

kesepahaman bersama (Mou).

“Edi Triono, Makalah Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat
(HUMAS), dikutip 23 Januari 2020 pukul 18.05



2) Pelaksanaan humas dalam menjalin kerjasama dengan dunia
usaha/dunia industri meliputi; sinkronisasi kurikulum, praktek kerja
industri, magang, dan penempatan tamatan.

3) Evaluasi humas dalam menjalin kerjasama dengan dunia usaha/dunia
industri dilakukan melalui dua cara yaitu; evaluasi internal dan
evaluasi eksternal."?

Dari beberapa latar belakang di atas maka penulis menjadi tertarik
untuk mengetahui bagaimana manajemen humas di SMKN 1 Purwokerto.
Serta upaya yang digunakan oleh sekolah untuk mendapat kepercayaan dari
masyarakat, sehingga penulis tertarik mengangkat judul penelitian

“Manajemen Hubungan Masyarakat di SMKN 1 Purwokerto”.

. Batasan Masalah
Untuk memperoleh gambaran gambaran yang jelas dalam memahami
persoalan yang akan dibahas dan menghindari sebuah kesalahan dalam
menerapkan masalah penelitian ini yang terkait dengan judul, maka penulis
akan menjelaskan istilah-istilah yang penting digunakan, yakni sebagai
berikut:
1. Hubungan Masyarakat di Sekolah
Hubungan sekolah dengan masyarakat —merupakan -bentuk
ko re I@Matas dasar
di sekolah, kemudian dikemukakan pula oleh Soetopo dan Soemanto
bahwa hubungan sekolah dengan masyarakat diartikan sebagai suatu
proses komunikasi dengan tujuan meningkatkan pengertian masyarakat
tentang kebutuhan dan praktik pendidikan serta berupaya dalam

memperbaiki mutu sekolah.®

\Wawancara dengan Drs. Yoyok KGBS Mantan Kepala Humas SMKN 1 Purwokerto
pada tanggal 22 Januari pukul 09.30

Byessy sitanggang, DKK, Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat
(Husemas) Di Sekolah Luar Biasa Negeri (Slbn) ‘Autis Center’ Jurnal llmiah Potensia, 2016,
Voll (2), 113-120. HIm 115.



2. Manajemen Hubungan Masyarakat

Hubungan masyarakat (HUMAS) berfungsi menumbuhkan
hubungan baik antara segenap komponen pada suatu lembaga atau
organisasi dalam rangka memberikan pengertian, menumbuhkan motivasi
dan partisipasi dalam rangka menciptakan kerjasama berdasarkan
hubungan baik dengan publik. Manajemen hubungan masyarakat adalah
kemampuan mengelola, memperdayakan, dan mengarahkan sebuah fungsi
manajemen yang terstruktur dalam mengatur adanya sebuah komunikasi
antara pihak internal dan pihak ekternal. Langkah awal pelaksanaan
manajemen hubungan masyarakat Yyaitu menyusun program dan
menetapkan publik yang akan dijangkau dalam kegiatan tersebut.'*

Serta diakhiri dengan adanya monitoring atau pengawasan ketika
menjalankan program yang telah disusun.”® Komunikasi dua arah dan
kerjasama adalah upaya mampu menimbulkan kerjasama antara kedua
belah pihak dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan dengan
melaksanaan fungsi manajamen yaitu perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan dan pengawasan.

3..-SMKN 1 Purwokerto

HAIN EUBWOKERTQ. .-

1 Purwokerto yang Religius, Modern, Profesional dan Berwawasan
Lingkungan dan yang berlokasi di jalan DR. Soeparno No.29, Purwokerto
Wetan, Kec. Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
SMKN 1 Purwokerto juga sekolah yang sudah mempunyai kualitas yang
baik atau dapat di tunjukan dengan nilai akreditas yaitu “A” serta sekolah
yang bisa disebut sebagai sekolah favorit, karena disekolah tersebut

tersedia delapan jurusan sehingga dapat memenuhi kebutuhan siswa sesuai

Yyosal Iriantara, Manajemen Hubungan masyarakat, (Bandung:Simbiosa Rekatama
Media, 2003), him 124.
>Yosal Iriantara, Manajemen ..., him 127.



dengan keinginannya, penulis memilih sekolah ini sebagai tempat yang
dijadikan sumber penelitian penyusunan skripsi penulis.

Jadi, yang dimaksud dari judul: “Manajemen Hubungan Masyarakat di

SMKN 1 Purwokerto” adalah suatu penelitian ilmiah tentang kegiatan

manajemen hubungan masyarakat yang dilakukan di SMKN 1 Purwokerto.

C. Rumusan Masalah
Untuk memudahkan penelitian, maka perlu dirumuskan masalah yang
akan dijadikan fokus penelitian tersebut. Dalam hal ini penelitian mencoba
merumuskan masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan yaitu: “Bagaimana
Proses Pelaksanaan Manajemen Hubungan Masyarakat Di SMKN 1

Purwokerto?”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses hubungan
masyarakat dengan Sekolah mulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, serta pengawasan Di SMKN 1 Purwokerto.
2. Manfaat dari penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik-secara

JAIN PURWOKERTO™

1). Menambah wawasan dan informasi tentang ilmu pengetahuan

yang sedang diteliti.

2). Sebagai acuan teori dalam melakukan penelitian.

b) Manfaat Praktis

1). Menambah keilmuan penulis tentang Manajemen Hubungan
Masyarakat.
2). Sebagai kontribusi pemikiran dalam rangka meningkatkan
hubungan antar lembaga yang dibutuhkan dalam pendidikan di
SMK Negeri 1 Purwokerto.



E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka atau tinjauan pustaka sering juga disebut kerangka
teoritik yang mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah yang
diteliti. Dalam skripsi ini masalah yang akan diteliti adalah manajemen
hubungan masyarakat dalam meningkatkan citra sekolah. Selain sejumlah
buku, penulis juga menemukan beberapa hasil penelitian yang memiliki
relevansi dengan judul yang akan penulis angkat, diantaranya :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Subekti Mutiasih, dengan hasil
penelitian bahwa manajemen hubungan masyarakat di MI Ma’arif NU 1
Teluk adalah dengan usaha mengoptimalkan tahapan manajemen yaitu tahap
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Manajemen
merupakan suatu disiplin ilmu yang membantu menjembatani sekolah dengan
masyarakat dalam mengoptimalkan tujuan yang diinginkan.*®

Penelitian ini terletak persamaan ~membahas tentang manajemen
hububungan Mayarakat, perbedaan terletak pada lokasi penelitian dan sekolah
yang diteliti sebelumnya di Di MI MA’ARIF NU 1 Teluk Kecamatan
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas dan penelitian dilakukan di SMKN
1 Purwokerto.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Niken Pitriana, dengan. hasil
penel n g ada saat
tersebrmmnrrlmmmgmumkasi,
menangkap informasi, pengalaman yang luas sehingga mampu membaca
keadaan yang ada. Untuk memahami keadaan/isu yang ada bisa dilakukan
dengan melakukan komunikasi dengan publik dan melakukan analisis situasi
dari publik secara langsungserta evaluasi dari pogram kerja yang telah
dilaksanakan sebelumnya. Penelitian humas di SMKN 1 Jenangaan

melibatkan semua individu yang berhubungan dalam lembaga tersebut, baik

'°Subekti Mutiasih, Manajemen Hubungan Masyarakat di MI MAARIF NU I Teluk
Kecamatan Purwoke, rto Selatan Kabupaten Banyumas, (skripsi, Fakultas ilmu Tarbiyah dan
Keguruan STAIN Purwokerto 2014). Hal. vii



pendidik maupun tenaga kependidikan serta pemangku kepentingan lembaga
tersebut’’

Penelitian ini terletak persamaan manajemen hubungan masyarakat,
perbedaan terletak pada lokasi penelitian di SMKN 1 Jenangan Ponorogo dan
penelitian dilakukan di SMKN 1 Purwokerto.

Ketiga, penelitian yang dilakukan olehh Syahrul Azkiya, dengan hasil
penelitian dalam Meningkatkan Citra Positif Lembaga berdasarkan hasil
yang dilakukan, maka dapat diperolen kesimpulan bahwa penelitian ini
terfokus pada strategi humas dalam meningkatkan citra pada lembaga
pendidikan (LP) Ma’arif Nu Kabupaten Banyumas.*®

Dengan demikian ini sama-sama membahas tentang hubungan
masyarakat dan perbedaannya  terletak pada objek penelitian, penelitian
sebelumnyaa membahas tentang strategi humas sedangkan penulis lebih

berfokus pada sisi manajemen humasnya .

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan bagi para pembaca dalam memahami penelitan ini,
maka penulis menyusun penelitian-ini_secara sistenatis dengan penjelasan
sebagai berikut:

Pada bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman nota dinas

w AN EUBWOKERTOL.
kata s daftar=isi a *Pa agian isi,

penulis membaginya menjadi lima bab yaitu:
Bab | berisi berupa pendahuluan, berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, definisi operasinal, tujuan penelitian, metode penelitian,

kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

YNiken Pitriana, Manajemen Public Relation Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
(studi kasus di SMK Negeri 1 Jenangan Ponorogo), (skripsi, IAIN Ponorogo, 2019). Hal.
143-144

8syahrul Azkiya, Strategi Humas Pengurus Cabang Lembaga Pendidikan Ma’arif
Nahdlatul Ulama (NU) Kabupaten Banyumas Dalam Meningkatkan Citra Positif Lembaga
(Skripsi IAIN Purwokerto, Fakultas Dawah, 2019). Hal. v



Bab Il berisi landasan teori sebagai sudut pandang untuk memahami
wilayah penelitian secara objektif. Dalam bab ini meliputi Manajemen
Hubungan Masyarakat: Pengertian, Fungsi, konsep dan unsur-unsur
manajemen humas.

Bab Il berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian lokasi penelitian, obyek penelitian dan subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab IV penulis menguraikan tentang Penyajian data dan Analisis data
yang memuat tentang: Gambaran Umum SMKN 1 Purwokerto, dan deskripsi
hasil penelitian.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Pada
bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat
hidup.

IAIN PURWOKERTO
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BAB |1
MANAJEMEN HUBUNGAN MASYARAKAT

A. Konsep Manajemen Hubungan Masyarakat
1. Pengertian Hubungan Masyarakat

Hubungan Masyarakat (Humas) atau Public Relations (PR) adalah
sebuah seni berkomunikasi dengan publik untuk membangun saling
pengertian, menghindari kesalah pahaman dan mispersepsi, sekaligus
membangun citra positif lembaga.

Humas adalah segala bentuk kontak dan hubungan yang diadakan
oleh suatu organisasi dengan semua bentuk “public” baik internal maupun
eksternal, hubungan ini adalah meliputi semua bentuk komunikasi. Harus
diingat pula, bahwa untuk terbentuknya suatu komunikasi harus terdapat
unsur menerima dan memberi atau dialog-dialog dengan pihak-pihak
yang berhubungan, dan unsur-unsur yang ada didalamnya (humas)
adalah: fungsi manajemen, fungsi komunikasi, fungsi penelitian, dan
penilaian, suatu -prosesyang dirancang untuk meningkatkan saling
pengertian, keserasian, dan masukan yang demokratis ke dalam suatu
proses pengambilan keputusan.*®

Humas adalah segenap segenap kegiatan dan teknik/kiat yang

SBINEURWORERT(.....

pihak luar terhadap keberadaan aktivitasnya. Sedangkan pengertian
humas dalam pendidikan adalah “Rangkaian pengelolaan yang berkaitan
dengan kegiatan hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat
(orangtua murid) yang dimaksudkan untuk menunjang proses belajar
mengajar dilembaga pendidikan bersangkutan”.

Berdasarkan definisi diatas pengertian humas secara umum adalah

fungsi ytang khas antara organisasi dengan publiknya, atau dengan kata

¥Abdul Rahmat. Manajemen Humas Sekolah. (Yogyakarta: Media Akademi,
2015) HIm. 12
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lain antara lembaga pendidikan dengan warga di dalam (guru,
karyawan,siswa) dan warga dari luar (wali siswa, masyarakat, institusi
luar patner sekolah). Dalam konteks ini jelas bahwa humas atau public
relation (PR) adalah termasuk salah satu elemen yang penting dalam
suatu organisasi kelompok ataupun secara individu.

Adapun pengertian manajemen humas adalah suatu proses dalam
menengani perencanaan, pengorganisasian, mengomunikasikan serta
pengoordinasian yang secara serius dan rasional dalam upaya pencapaian
tujuan bersama dari organisasi atau lembaga yang diwakilinya dan untuk
merealisasikan itu semua banyak hal yang harus dilakukan oleh humas
dalam suatu lembaga pendidikan.?’

2. Ruang Lingkup Hubungan Masyarakat di Sekolah

Humas memiliki fungsi timbal balik dalam menjalankan aktivitasnya
yakni ke dalam organisasi/lembaga berusaha mengidentifikasi hal — hal yang
dapat menimbulkan sikap dan citra negatif sebelum tindakan atau kebijakan
dilakukan sedangkan ke luar organisasi/lembaga humas berusaha
menumbuhkan sikap dan citra positif terhadap tindakan atau kebijakan
lembaganya.

Humas memainkan peran sebagai juru bicara dan koordinator semua
sirkulasi informasi sehingga peran strategis ini seharusnya membuat posisi

aglan dari
humas dalam sebuah organisasi lembaga antara lain mellputl Kreativitas
sebagai berikut:
a. Membina Hubungan keluar ( Public Eksternal)
Yang dimaksud publik eksternal adalah public umum
(masyarakat). Mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran publik
positif terhadap lembaga yang diwakilkan. Hubungan masyarakat

keluar (Humas eksternal) turut menentukan keberhasilan kegiatan

Abdul Rahmat. Manajemen Humas....., Hlm. 13



hubungan masyarakat suatu badan atau lembaga. Berdasarkan macam-

macam khalayak dikenal sebagai:

1) Press Relations. Mengatur dan memelihara hubungan dengan pers
umumnya dengan masa media seperti pers, radio, film dan televisi
yang utama adalah pers.

2) Government Relstion. Mengatur dan memelihara hubungan
dengan pemerintah, baik pemerintah pusat maupun daerah
lembaga atau instansi resmi yang berhubungan dengan sekolah

3) Community Relations. Mengatur dan memelihara hubungan
dengan masyarakat setempat.

4) Supplier Relations. Menegatur dan memelihara hubungan dengan
para levaransir (pemborong), kontraktor agar segala kebuituhan
perusahaan dapat diterima secara teratur serta dengan harga dan
syarat-syarat yang wajar.

5) Customer Relations. Mengatur dan memelihara hubungan dengan
para pelanggan, sehingga hubungan itu selalu dalam situasi bahwa
langgananlah yang sangat membutuhkan pendidik, bukan
sebaliknya.

b. Membina Hubungan Kedalam (publik Internal)

Menurut Ruslan yang dimaksud dengan public internal-adalah

IAIN PURWOKERTO -

Tujuan hubungan masyarakat ke dalam ialah pada hakikatnya
meningkatkan kinerja para guru, tenaga, akademik, karyawan lembaga
atau instansi yang bersangkutan. Sebagai garis besar dapat
disimpulkan sebagai berikut, internal public meliputi:

1). Employee Relations, memlihara hubungan khusus antara

manajemen dengan guru dalam kepegawaian secara formal.

2). Human Relations, memelihara hubungan khusus antara sesama

warga sekolah secara informal, secara manusiawi.



3). Labour Relations. Memelihara hubungan antara kepala sekolah
dengan komite serta turut menyelesaikan masalah-masalah yang
timbul.

4). Stockholder Relations, Industrial Relation, sesuai dengan sifat
dan kebutuhan sekolah yaitu mengadakan hubungan dengan para
pemegang saham.?

3.Bentuk-Bentuk kerjasama antara sekolah dan masyarakat.

Secara umum hubungan sekolah dan masyarakat ini dapat
dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Namun secara pelaksanaan
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk diantaranya:

a. Hubungan edukatif, adalah hubungan kerjasama dalam hal mendidik
murid antara guru sekolah dan orang tua dalam keluarga. Hubungan
kerjasama yang lainnya adalah dengan berusaha memenuhi fasilitas-
fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran baik di sekolah
maupun di rumah.

Cara kerjasama itu dapat direalisasikan dengan pertemuan rutin

orangtua murid ke sekolah demi membahas masalah murid yang ada.
Dengan adanya hubungan ini, diharapkan pihak sekolah dan orangtua

murid dapat menyelesaikan masalah-masalah yang ada di lingkungan

IAIN PUBWOKERTO"

b. Hubungan kultural, maksudnya usaha kerjasama antar sekolah dan
masyarakat yang memungkinkan adanya saling membina dan
mengembangkan kebudayaan masyarakat tempat sekolah itu berada.

Sekolah merupakan suatu lembaga yang seharusnya dapat
dijadikan barometer bagi maju mundurnya kehidupan, cara berpikir,
kepercayaan, kesenian, dan adat-istiadat. Dan kemudian sekolah juga

seharusnya dapat dijadikan titik pusat dan sumber tempat

2! Abdul Rahmat. Manajemen Humas ...him.25-30



terpancarnya norma-norma kehidupan yang baik bagi kemajuan
masyarakat yang selalu berubah dan berkembang maju.

Jadi, bukanlah sebaliknya sekolah hanya mengintroduksikan apa
yang hidup dan berkembang di masyarakat. Untuk itu diperlukan
adanya hubungan yang fungsional antara kehidupan di sekolah dan
kehidupan dalam masyarakat.

Kebutuhan kurikulum sekolah disesuaikan dengan kebutuhan dan
tuntutan dari perkembangan masyarakat untuk menjalankan hubungan
kerja sama ini, sekolah harus mengerahkan murid muridnya untuk
membantu kegiatankegiatan sosial yang diperlukan oleh masyarakat.
Kegiatan-kegiatan sosial ini'berarti mendidik anak-anak berpartisipasi
dan turut bertanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan.

c. Hubungan institusional, maksudnya hubungan kerjasama antara
sekolah dengan lembagalembaga resmi baik swasta maupun
pemerintah seperti hubungan kerjasama antara sekolah dengan
sekolah-sekolah lain, dengan kepala pemerintahan setempat, jawatan
pertanian, jawatan penerangan, perikanan dan peternakan, dengan

perusahaanperusahaannegara atau swasta.??

4.Tujuan Hubungan Masyarakat (Humas) Di Sekolah.

JAINEURWOEERIO..

menciptakan hubungan sekolah dengan masyarakat secara harmonis,
untuk meningkatkan kemajuan pendidikan di sekolah. Disamping itu, agar
masyarakat dapat mengambil manfaat dengan turut menikmati kemajuan
yang dicapai oleh sekolah.

Tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat di atas masih
mengandung pengertian yang luas, sehingga tidak menutup kemungkinan

menimbulkan tafsiran-tafsiran atau pertanyaan-pertanyaan tertentu.

22pytri Astuti, Hubungan Sekolah dengan Masyarakat.Universitas Negeri
Padang. 2019. HIm 3



Oleh karena itu tujuan seperti di atas perlu dioperasikan secara
khusus. Elsbree telah mengemukakan tujuan hubungan sekolah dengan
masyarakat sebagai berikut:

a) Untuk meningkatkan kualitas belajar dan pertumbuhan anak.

b) Untuk meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya
pendidikan dan meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.

¢) Untuk mengembangkan antusiasme/semangat saling bantu antara
sekolah dengan masyarakat demi kemajuan kedua belah pihak.*®

Ketiga tujuan tersebut menggambarkan adanya “two way trafic”
atau dua arus komunikasi yang saling timbal balik antara sekolah dengan
masyarakat. Hubungan sekolah dengan masyarakat akan berjalan dengan
baik apabila terjadi kesepakatan antara sekolah dengan masyarakat
tentang “policy” (kebijakan), perencanaan program dan strategi
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Dengan demikian tidak ada lagi
“barrier” atau penghalang dalam melaksanakan program hubungan
sekolah dengan masyarakat.

5. Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat.

Munirwan, menyatakan bahwa pada prinsipnya tokoh masyarakat
memainkan peran yang sangat besar dalam -menciptakan hubungan

sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu, sekolah harus menjalin kerja

AN PURWOKERTO ...

Walaupun kerja sama itu tidak begitu mudah di wujudkan di karenakan
banyak hal yang lain yang mesti di perhatikan.**

Program sekolah tentunya tidak dapat berjalan dengan lancar
apabila tidak mendapat dukungan dari masyarakat. Oleh Karena itu,
pemimpin sekolah perlu terus menerus membina hubungan baik antara
sekolah dan masyarakat. Apabila kegiataan hubungan sekolah dengan

masyarakat ingin berhasil dan mencapai sasaran baik dalam arti sasaran

ZDarmadi, Membangun Paradigma Baru Kinerja Guru.(Lampung Tengah:
Guepedia 2018) him 55
24 Umar, munirwan, 2016 Manajemen hubungan sekolah..., HIm. 24



masyarakat/orangtua murid yang dapat diajak kerja sama maupun sasaran
yang telah di tentukan.

maka beberapa prinsip-prinsip pelaksanaan ini harus dilaksanakan,
berikut beberapa prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dan
pertimbangkan:

a. Integrity

Prinsip ini mengandung makna bahwa semua kegiatan hubungan
sekolah dan masyarakat harus terpadu, dalam arti apa yang di jelaskan, di
sampaikan dan disuguhkan kepada masyarakat harus informasi yang
terpadu antara informasi kegiatan akademik maupun informasi kegiatan
yang Dbersifat non akademik. Hindarkan sejauh mungkin upaya
menyembunyikan (hidden activity) kegiatan yang telah, sedang dan akan
dijalankan oleh sekolah, untuk menghindari salah persepsi serta
kecurigaan terhadap 'sekolah. Biasanya sering terjadi sekolah tidak
menginformasikan atau menutupi sesuatu yang sebenarnya menjadi

masalah sekolah dan perlu bantuan atau dukungan orang tua murid.

Oleh sebab itu sekolah harus sedini mungkin. mengantisipasi
kemungkinan adanya salah persepsi, salah interpretasi tentang informasi

yang disajikan dengan melengkapi informasi yang akurat dan data yang
JAIN-PURWORKERTO: -
sangat penting untuk meningkatkan penilaian dan kepercayaan
masyarakat/orang tua murid terhadap sekolah, atau dengan kata lain
transparansi sekolah sangat diperlukan, lebih-lebih dalam era reformasi

dan abad informasi ini, masyarakat akan semakin Kkritis dan berani

memberikan penilaian secara langsung tentang sekolah.

Bahkan tidak jarang penilaian dan persepsi yang disampaikan
masyarakatan tentang sekolah sering tidak memiliki dasar dan data yang
akurat dan valid. Persepsi yang demikian apabila tidak dihindari akan

menyebabkan hal yang negatif bagi sekolah, akibatnya sekolah tidak



akan mendapat dukungan bahkan mungkin sekolah hanya akan
menunggu waktu kematiannya. Karena dia tidak dibutuhkan

keberadaannya oleh masyarakatnya sendiri.

b. Continuity
Prinsip ini berarti bahwa pelaksanaan hubungan sekolah dengan
masyarakat, harus dilakukan secara terus menerus. Jadi pelaksanaan
hubungan sekolah dengan masyarakat jangan hanya dilakukan secara
insedental atau sewaktu-waktu, misalnya hanya 1 kali dalam satu tahun
atau sekali dalam satu semester/caturwulan, atau hanya dilakukan oleh
sekolah pada saat akan meminta bantuan keuangan kepada orang
tua/masyarakat. Hal inilah 'yang menyebabkan masyarakat selalu
beranggapan bahwa apabila ada panggilan sekolah untuk datang ke

sekolah selalu dikaitkan dengan minta bantuan uang.

Akibatnya mereka cenderung untuk tidak datang atau sekedar
mewakilkan kepada orang lain untuk menghadiri undangan sekolah.
Kenyataan selama ini menunjukkan bahwa undangan kepada orang tua
murid dari sekolah sering diwakilkan kehadirannya kepada orang lain,
sehingga kehadiran mereka hanya berkisar antara 60% — 70% bahkan tidak

jarang kurang dari 30%. Apabila ini terkondisi, maka sekolah akan sulit

JAINPURWORERTO™ ™

Perkembangan informasi, perkembangan kemajuan sekolah,
permasalahan-permasalahan sekolah bahkan permasalahan belajar siswa
selalu muncul dan tumbuh setiap saat, karena itu maka diperlukan
penjelasan informasi yang terus menerus dari sekolah untuk
masyarakat/orang tua murid, sehingga mereka sadar akan pentingnya
keikutsertaan mereka dalam meningkatkan mutu pendidikan putra-

putrinya.



Oleh sebab itu maka informasi tentang sekolah yang akan
disampaikan kepada masyarakat juga harus di updating setiap saat.
Informasi yang sudah out update akan memberikan kesan kurang baik oleh

masyarakat kepada sekolah.
Simplicity

Prinsip ini menghendaki agar dalam proses hubungan sekolah
dengan masyarakat yang dilakukan baik komunikasi personal maupun
komunikasi kelompok pihak pemberi informasi (sekolah) dapat
menyederhanakan berbagai informasi yang disajikan kepada masyarakat.
Informasi yang disajikan kepada masyarakat melalui pertemuan langsung
maupun melalui media hendaknya disajikan dalam bentuk sederhana
sesuai dengan kondisi dan karakteristik pendengar (masyarakat setempat).
Prinsip kesederhanaan ini juga mengandung makna bahwa:

1) Informasi yang disajikan dinyatakan dengan kata-kata yang penuh
persahabatan dan mudah dimengerti. Banyak masyarakat yang tidak
memahami istilah-istilah yang sangat ilmiah, oleh sebab itu penggunaan
istilah-~sedapat mungkin disesuaikan dengan tingkat pemahaman
masyarakat yang menjadi audience.

2) Penggunaan kata-kata yang jelas, disukai oleh masyarakat atau akrab
IAIN- PURWOKERTO

3) Informasi yang disajikan menggunakan pendekatan budaya setempat.
Coverage

Kegiatan pemberian informasi hendaknya menyeluruh dan
mencakup semua aspek, factor atau substansi yang perlu disampaikan dan
diketahui oleh masyarakat, misalnya program ekstra kurikuler, kegiatan
kurikuler, remedial teaching dan lain-lain kegiatan. Prinsip ini juga
mengandung makna bahwa segala informasi hendaknya lengkap, akurat
dan up to date.



Lengkap artinya tidak satu informasipun yang harus ditutupi atau
disimpan, padahal masyarakat/orang tua murid mempunyai hak untuk
mengetahui keberadaan dan kemajuan (progress) sekolah dimana anaknya
belajar. Oleh sebab itu informasi kemajuan sekolah, kegagalan/masalah
yang dihadapi sekolah serta prestasi yang dapat dicapai sekolah harus
dinformasikan kepada masyarakat. Akurat artinya informasi yang
diberikan memang tepat dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dalam
kaitannya ini juga berarti bahwa informasi yang diberikan jangan dibuat-
buat atau informasi yang obyektif. Sedangkan up to date berarti informasi
yang diberikan adalah informasi perkembangan, ke majuan, masalah dan
prestasi sekolah terakhir. Dengan demikian masyarakat dapat memberikan
penilaian sejauh mana sekolah dapat mencapai misi dan visi yang

disusunnya.
Constructiveness

Program hubungan sekolah dengan masyarakat hendaknya
konstruktif dalam ‘arti sekolah memberikan informasi yang konstruktif
kepada masyarakat. Dengan demikian masyarakat akan memberi-kan
respon hal-hal positif tentang sekolah serta mengerti dan memahami

secara detail berbagai masalah (problem dan constrain) yang-dihadapi

“TAIN PURWOKERTO

Apabila hal tersebut dapat mereka mengerti, akan merupakan salah
satu faktor yang dapat mendorong mereka untuk memberikan bantuan
kepada sekolah sesuai dengan perma-salahan sekolah yang perlu mendapat
perhatian dan pemecahan bersama. Hal ini menuntut sekolah untuk
membuat daftar masalah (list of problems) yang perlu dikomunikasikan

secara terus menerus kepada sasaran masyarakat tertentu.

Prinsip ini juga berarti dalam penyajian informasi hendaknya
obyektif tanpa emosi dan rekayasa tertentu, termasuk dalam hal ini

memberitahukan  kelemahan-kelemahan sekolah dalam  memacu



peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Prinsip ini juga berarti bahwa
informasi yang disajikan kepada khalayak sasaran harus dapat membangun

kemauan dan merangsang untuk berpikir bagi penerima informasi.

Penjelasan yang konstruktif akan menarik bagi masyarakat dan
akan diterima oleh masyarakat tanpa prasangka tertentu, hal ini akan
mengarahkan mereka untuk berbuat sesuatu sesuai dengan keinginan
sekolah. Untuk itu informasi yang ramah, obyektif berdasarkan data-data

yang ada pada sekolah.
f.  Adaptability

Program hubungan sekolah dengan masyarakat hendaknya
disesuaikan dengan keadaan di dalam lingkungan masyarakat tersebut.
Penyesuaian dalam hal ini termasuk penyesuaian terhadap aktivitas,
kebiasaan, budaya (culture) dan bahan informasi yang ada dan berlaku di
dalam kehidupan masyarakat.

Bahkan pelaksanaan kegiatan hubungan dengan masyarakat pun
harus disesuaikan dengan kondisi.masyarakat. Misalnya saja masyarakat
daerah pertanian yang setiap pagi bekerja di sawah, tidak mungkin sekolah

mengadakan kunjungan (home visit) pada pagi hari.®

IAIN PURWOKERTO

B. Hubungan Masyarakat Di Bidang Pendidikan
1. Pengertian Hubungan Masyarakat Di Bidang Pendidikan
Merujuk berbagai definisi terminologis yang disampaikan para
pakar manajemen dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah cara yang
digunakan pimpinan yang tersistem dalam proses perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan Yyang berfungsi
mencapai  tujuan yang merupakan tugas dalam aktivitas

usaha/operasional.

2> Abdullah Rahmad, Manajemen Humas Sekolah...., hlm. 125-129



Sedangkan definisi terminologis humas menurut pendapat para ahli
humas dapat disimpulkan bahwa humas adalah fungsi manajemen yang
bertugas mengevaluasi sikap publik dan menangani isu — isu sehingga
organisasi/lembaga dapat beradaptasi dalam rangka membentuk citra
positif organisasi terhadap publiknya menyangkut citra baik (good
image), itikad baik (goodwill), saling pengertian (mutual understanding),
saling mempercayai (mutual confidence), saling menghargai (mutual
appreciations), dan toleransi (tolerance).

R.W. Morrel mendefinisikan manjemen “management is that
activity in the organization and the deciding upon the ends of the
organization and deciding upon the means by which the goals are to be
affedctively reached”? yang berarti manajemen adalah kegiatan di dalam
sebuah organisasi dan penetapan tujuan organisasi serta penetapan
penggunaan alat — alat dengan tujuan mencapai tujuan yang efektif.

Mc Elreath mendefinisikan manajemen humas “Managing public
relations means researching, planning, implementing and evaluating an
array of communication activities sponsored by the organization; from
small group.meeting to international satellite linked press conference,
from simple brochures to multimedia national campaigns, from open

house to grassroots political campaign, from public services

satu cara yang harus ada di lembaga pendidikan, beberapa di antaranya
terbukti hari ini bahwa banyak lembaga pendidikan dapat berkembang
pesat karena manajemennya yang sangat baik dan terarah. Meningkatkan
partisipasi masyarakat bukanlah pekerjaan yang mudah karena dalam

upaya ini diperlukan rencana terpadu dan komprehensif. Terkait dengan

% Didin Kurniadin dan Imam machali, Manajemen Pendidikan; konsep &
pengelola pendidikan (Yogyakarta : Ar Ruzz Media, Cet. I, 2013) him. 28

27 Juhji Dkk. Manajemen Humas Pada Lembaga Pendidikan.(Bandung: Widina
Bhakti Husada Persada, 2020) him. 18



fungsi pendidikan sebagai upaya mempertahankan, mempelajari dan
meningkatkan komunitas sosial budaya.”®

2. Ruang Lingkup Hubungan Masyarakat Di Bidang Pendidikan
a. Fungsi Manajemen Humas

Humas membidangi sirkulasi informasi dengan berbagai special
events yang menyertainya dalam rangka penyebarluasan informasi
kepada publik sehingga tercapai tujuan yang yang ditetapkan
organisasi/lembaga. Implementasi peran manajemen humas dalam
pengembangan lembaga pendidikan menurut Edward L. Bernaysada
tiga fungsi utama humas, yaitu:

1) Memberikan informasi kepada masyarakat maksudnya petugas
humas memberikan informasi di dalam organisasi tersebut kepada
khalayak masyarakat sehingga mereka dapat mengetahui dan
memahami suasana yang ada dalam organisasi tersebut.

2) Melakukan rayuan untuk mengubah sikap dan perbuatan secara
langsung melakukan rayuan untuk mengubah sikap dan perbuatan
secara “langsung, vaitu Isu yang ada dalam organisasi dan
berkembang di masayarakat dapat di pengaruhi dan diarahkan

oleh humas kepada hal-hal yang positif.

IAIN.EURWOKERTO.. ..

sebaliknya, maksudnya pelaksana humas harus mampu
menyelaraskan sikap yang dilaksanakan oleh organisasi kepada
masyarakat ataupun sebaliknya, dan mewujudkan tindakan yang
diinginkan oleh masyarakat kepada organisasi tersebut.

8 Vitri Yuniarti, ‘Aplikasi Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Partisipasi
Masyarakat Di MAN Malang 1°, Jurnal Manajemen Pendidikan, 1.1 (2017), him. 5.



harapannya Hubungan yang harmonis antara organisasi dengan
masyarakat agar dapat dicapai®.
b. Peran Manajemen Humas

Manajemen Hubungan Masyarakat dibutuhkan oleh lembaga atau
organisasi apa pun, termasuk lembaga pendidikan. Adapun yang di
jelaskan dalam pasal 2 dan 3 Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun
1992 bahwa:

Partisipasi atau peran masyarakat berfungsi untuk memelihara,
menumbuhkan, meningkatkan, dan mengembangkan pendidikan
nasional. Sementara itu, pasal 3 menyebutkan bahwa tujuan partisipasi
masyarakat adalah mendayagunakan kemampuan yang ada di dalam
masyarakat untuk kepentingan pendidikan nasional.*

Peran Manajemen hubungan masyarakat apabila dilihat dalam
Peraturan Pemerintah mengacu pendidikan nasional, sehingga
program yang dilakukan lembaga pendidikan yaitu bagaimana pihak
sekolah dapat mengelola hubungan masyarakat dengan baik. Suatu
lembaga pendidikan yang bagus yaitu lembaga pendidikan yang
mampu_mengelola hubungan masyarakat dengan dibarengi citraan
publik yang positif.

Selain  mempromosikan program-program lembaga pendidikan

g ) berperan
MQEWWHEMQB@S&%%
dalam memahami dan memaknai setiap program sekolah dan
kepuasan orang tua peserta pendidik yang menyekolahkan anaknya di
lembaga pendidikan juga harus diwujudkan.

Oleh sebab itu, manajemen humas mempunyai peran yang sangat

besar bagi suatu lembaga dalam membangun hubungan baik dengan

2 Adi Nugroho Rahutomo, ‘Strategi Humas Dalam Mempublikasikan Informasi
Pelayanan Publik Pada Pt Pln (Persero) Rayon Di Samarinda Ilir’, EJournal llmu
Komunikasi, 1.2 (2013), 324-40

% Dadang Suhardan, dkk, Manajemen Pendidikan PGSD, (Bandung: Alfabeta,
2013), him 280



pihak internal dan pihak eksternal. Komunikasi dan hubungan baik
dengan publik menujang kinerja sekolah.*® Komunikasi yang baik
akan membawa citraan publik yang positif untuk kemajuan lembaga

pendidikan baik di bidang keilmuan dan kemasyarakatan.

3. Proses Hubungan Masyarakat Di Bidang Pendidikan

Berbagai macam aktivitas manusia pasti mempraktekkan Public
Relations seperti manusia yang bergabung dalam suatu organisasi,
menghadiri undangan dan lain yang merupakan kegiatan Public Relations
yaitu mempengaruhi orang yang mempunyai berbagai kepentingan dari
orang lain. Public Relations dapat mengidentifikasi permasalahan yang
timbul dengan kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan
dengan menitik beratkan pembahasan pada identifikasi tingkat kesadaran
konsumen, sikap dan persepsi konsumen terhadap produk dan layanan
yang ditawarkan perusahaan. Hasil identifikasi kemudian dijadikan
sebagai bahan pertimbangan perusahaan untuk menerapkan strategi yang
sesuai.

Tugas yang diembankan pada Public Relations dibutuhkan

kreativitas yang tinggi sehingga seorang Public Relations- dapat

m [ j konsumen
(em‘Ea mﬁm%ﬂﬂ:xmnkan citra
yang baik terhadap lembaga atau organisasi ditengah-tengah masyarakat
pada era globalisasi saat sekarang.

Selanjutnya, Ahmad S. Adnan Putra, pakar humas naskah
workshop yang berjudul, “Public Relations Strategi” mengatakan bahwa
strategi adalah bagian terpadu dari suatu rencana (plan), rencana

merupakan produk dari suatu perencanaan (planing) yang pada akhirnya

perencanaan adalah salah satu fungsi dasar dari manajemen. Sebagaimana

%1 yosal Iriantara, Manajemen Hubungan Masyarakat, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2003), him. 19



dijelaskan sebelumnya, Public Relations bertujuan untuk menegakkan dan
mengembangkan suatu citra yang menguntungkan (favourable image)
bagi organisasi, perusahaan atau produk dan jasa terhadap pihak yang
berkepentingan (Stokholder) sebagai sasaran yang terkait yaitu public
internal dan eksternal®.

Untuk memperoleh kepercayaan, saling pengertian dan citra yang
baik dari masyarakat maka Public Relations dapat menerapkan
strategiyang telah ditentukan oleh manajemen perusahaan. Hal ini
berpijak pada teori Kasali dalam Soemirat dan Elvinardo menyatakan
bahwa :

“Pertama, Public Relations dapat memberikan kontribusinya dalam
strategi management melalui dua cara yaitu melakukan tugas sebagai
bagian dari strategic management keseluruhan organisasi. Keterlibatan PR
dalam proses menyeluruh ini akan memberi manfaat besar bagi organisasi
dan PR itu sendiri. [Kedua, Publik Relations dapat berperan dalam
strategic management dalam mengelola kegiatannya secara strategis”.33

Untuk mencapai tujuan tersebut strategi  kegiatan Public Relations
semestinya diarahkan pada persepsi para stockholder agar sikap dan
tindakan mereka sesuai dengan yang diinginkan. Bila strategi ini berhasil

maka akan diperoleh sikap dan tindakan yang menguntungkan dari
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strategic yang banyak membutuhkan masukan-masukan dan memiliki
tingkat ketergantungan yang tinggi antara satu dengan yang lainya
sehingga dapat menerapkan, mengimplementasikan dan mengontrol

strategi yang paling handal.

%2 Rosady Ruslan. Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi Konsepsi —
dan Aplikasi (Jakarta -PT. Raja Grapindo Persada, 1999). HIm. 123

%3 Soemirat, Soleh, Ardianto Elbinaro. Dasar-Dasar Public Relations. (Bandung:
PT. -Remaja Rosdakarya, 2004.) HIm. 92



Public Relations dituntut untuk berfikir strategic pada tingkat yang
tinggi serta kompleks serta akan memunculkan suatu kebutuhan model
yang lebih terstruktur dan sistematis akan membantu membuat kepuasan
untuk lebih sederhana dalam menganalisa permasalahan serta
merumuskan sesuatu dengan fungsi-fungsi public relations secara integral
melekat pada manajemen suatu perusahaan atau organisasi sebagai
berikut :

a. Mengidentifikasi permasalahan yang muncul.

b. .ldentifikasi unit-unit sasarannya

c. Mengevaluasi mengenai pola dan kadar sikap tindak unit sebagai
sasarannya

d. Mengidentifikasi tentang struktur kekuasaan pada unit sasaran

e. Pemilihan opsi atau unsur taktikal strategi public relations.

f. Mengidentifikasi dan evaluasi terhadap perubahan kebijakan atau
peraturan pemerintah

g. Menjabarkan strategi public relations dan taktik atau cara
menerapkan langkah-langkah program yang telah direncanakan,
dilaksanakan, mengkomunikasikan dan- mengevaluasi hasil

kerja.*

. JAIN.EUBWOKERTO

Setiap pelaksanan program kegiatan disekolah harus dilakukan
evaluasi, demikian juga dengan pelaksanan program hubungan sekolah
dengan masyarakat perlu dilakukan evaluasi keberhasilannya. Evaluasi
dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan tertinggi
disekolah tersebut. Namun pada pelaksanakan juga melibatkan berbagai
pihak baik dari komite maupun stakeholder. Pelaksanaan evaluasi
hubungan sekolah dengan masyarakat dapat dilakukan dengan dua

kriteria: pertama efektivitasnya, yaitu seberapa jauh tujuan yang telah

% Rosady Ruslan. Manajemen Humas ...., HIm. 134



tercapai, misalnya apakah memang masyarakat sudah merasa terlibat
dalam masalah yang dihadapi sekolah, apakah ada perhatian terhadap
kemajuan anaknya disekolah, apakah mereka sudah menunjukkan
perhatian terhadap keberhasilan sekolah, apakah mereka telah
maumemberikan masukan untuk perbaikan sekolah dan sebagainya.®

Kedua efisiensinya, yaitu sampai seberapa jauh sumber yang ada
atau potensial yang telah digunakan secara baik untuk kepentingan
kegiatan hubungan masyarakat. Evaluasi ini dapat dilakukan pada waktu
proses kegiatan sedang berlangsung atau pada akhir suatu program itu
untuk melihat sampai seberapa jauh keberhasilannya. Pada kegiatan
berlangsung, kepala sekolah, komite, tokoh masyarakat ikut dilibatkan
dalam melakukan pengawasan terhadap kegiatan.

Misalnya kegiatan pembangunan pagar sekolah, sejak melakukan
pengerjaan tenaga yang digunakan adalah Monitoring dan Evaluasi
Evaluasi merupakan suatu proses menyediakan informasi yang dapat
dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa (the
worth and merit) dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi, dan
dampak  untuk  membantu - _membuat  keputusan, = membantu
pertanggungjawaban dan meningkatkan pemahaman terhadap fenomena.

Menurut rumusan tersebut, inti dan evaluasi adalah penyediaan informasi

JAIN.PURWORERIO.

pengumpulan, analisis dan penyajian informasi yang dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan serta penyusunan program
selanjutnya L. Thorndike and E.P.Hagen. Pengukuran, penilaian, dan
evaluasi bersifat hierarkis.

Evaluasi didahului dengan penilaian (assessment), sedangkan
penilaian didahului dengan pengukuran. Pengukuran diartikan sebagai

kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan kriteria, penilaian

**Efni Wati, Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat . Manajer
Pendidikan, volume 9, nomor 5, November 2015 him . 662



(assessment) merupakan kegiatan menafsirkan dan mendeskripsikan hasil
pengukuran, sedangkan evaluasi merupakan penetapan nilai atau
implikasi perilaku. Evaluasi merupakan proses yang menentukan sejauh
mana tujuan pendidikan dapat dicapai. Pelaksanaan evaluasi terdapat
tujuh elemen yang hares dilakukan, yaitu: 1) focusing the evaluation
(penentuan fokus yang akan dievaluasi), 2) designing the evaluation
(penyusunan desain evaluasi), 3) collecting information (pengumpulan
informasi), 4) analyzing and interpreting (analisis dan interpretasi
informasi), 5) reporting information (pembuatan laporan), 6) managing
evaluation (pengelolaan evaluasi), dan 7) evaluating evaluation (evaluasi
untuk evaluasi). Berdasarkan pengertian tersebut menunjukkan bahwa
dalam melakukan evaluasi, evaluator pada tahap awal harus menentukan
fokus yang akan dievaluasi dan desain yang akan digunakan.®

Hal ini berarti harus ada kejelasan apa yang akan dievaluasi yang
secara implisit menekankan adanya tujuan evaluasi, serta adanya
perencanaan bagaimana melaksanakan evaluasi. Selanjutnya, dilakukan
pengumpulan data, menganalisis dan membuat interpretasi terhadap data
yang terkumpul serta membuat laporan. Selain itu, evaluator juga hams
melakukan pengaturan terhadap evaluasi dan mengevaluasi apa yang telah

dilalcukan dalam melaksanakan evaluasi secara keseluruhan--Martin

'TRIN.EUBWOKERTQ ...,

menunjuk pada penggunaan metode penelitian, 2) menekankan pada hasil
suatu program, 3) penggunaan Kkriteria untuk menilai, dan 4) kontribusi
terhadap pengambilan keputusan dan perbaikan program di masa
mendatang. Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa evaluasi
merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk

mengumpullcan, mendeskripsikan, menginterpretasikan dan menyajikan

%Abdul Rahmat, HUBUNGAN SEKOLAH DAN MASYARAKAT. (Yogyakarta-
Zahir Publishing, 2020) him.43



informasi untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan,
menyusun kebijakan maupun menyusun program selanjutnya.

Adapun tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang
akurat dan objektif tentang suatu program. Informasi tersebut dapat
berupa proses pelaksanaan program, dampak/hasil yang dicapai, efisiensi
serta pemanfaatan hasil evaluasi yang difokuskan untuk program itu
sendiri, yaitu untuk mengambil keputusan apakah dilanjutkan, diperbaiki
atau dihentikan. Selain itu, juga dipergunakan untuk kepentingan
penyusunan program berikutnya maupun penyusunan kebijakan yang
terkait dengan program.®’

Penggolongan monitoring menjadi delapan macam, sebagai
berikut:

1. Monitoring yang digunakan untuk memelihara dan membakukan
pelaksanaan suatu rencana dalam rangka meningkatkan daya guna dan
menekan biaya pelaksanaan program.

2. Monitoring yang digunakan untuk mengamankan harta kekayaan
organisasi atau ‘lembaga dan kemungkinan gangguan, pencurian,
pemborosan, dan penyalahgunaan.

3. Monitoring yang digunakan langsung untuk mengetahui kecocokan

antara kualitas suatu hasil dengan kepentingan para pemakai hasil-dengan

JAIN-EIRWOKERTQ......

tugas dan wewenang yang hams dilakukan oleh staf atau bawahan.

5. Monitoring yang digunakan untuk mengukur penampilan tugas
pelaksana.

6. Monitoring yang digunakan untuk mengetahui ketepatan antara
pelaksanaan dengan perencanaan program.

7. Monitoring yang digunakan untuk mengetahui berbagai ragam rencana
dan kesesuaiannya dengan sumber-sumber yang dimiliki oleh organisasi

atau lembaga.

¥ Abdul Rahmat, HUBUNGAN SEKOLAH ....,,, him.45



8. Monitoring yang digunakan untuk memotivasi keterlibatan para
pelaksana.®

IAIN PURWOKERTO

¥ Abdul Rahmat. Manajemen Humas.....,,, Him. 7



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan merupakan salah
satu jenis penelitian yang berdasarkan tempat, yang berarti penulis melakukan
penelitian dilapangan untuk memperoleh data dan informasi secara langsung
dengan mendatangi lokasi yang diambil oleh peneliti yaitu SMKN 1
Purwokerto.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah bersifat deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif ~merupakan penelitian yang berusaha
menggambarkan objek sesuai apa adanya. Penelitian deskriptif pada
umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat.
39

Penulis memilih jenis penelitian kualitatif karena penulis ingin

mengetahui terkait manajemen humas di SMKN 1 Purwokerto.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis memilih lokasi di SMKN 1 Purwokerto

ot INEUBWORKERTO™ ™

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 September sampai
dengan 26 oktober 2020, dengan pertimbangan, pertama sekolah SMKN 1
Purwokerto salah satu SMKN favorit di Purwokerto dan Kabupaten
Banyumas dibuktikan dengan skolah sudah terakreditasi A, kedua sekolah
memiliki fasilitas yang memadai dan dapat menampung siswa dalam berbagai

bakat dan minat masyarakat sekitar, ketiga sekolah memiliki banyak mitra

¥Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta:
Sinar Grafindo Offset, 2004), him. 157
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guna menampung alumni keberbagai jenjang seperti perguruan tinggi dan
berbagai tempat mitra untuk bekerja para alumni

C. Objek dan Subjek Penelitian
Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian.* Objek penelitian ini adalah Manajemen Humas di SMKN 1
Purwokerto. Menurut Spadley menyebutkan bahwa objek penelitian dalam
penelitian kualitatif yang diobservasi dinamakan situasi sosial, yang terdiri
atas tiga komponen yaitu, place (tempat), actor (pelaku), activities (aktivitas).
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah:
1. Bapak Drs. Dani Prada Widada selaku kepala sekolah
SMKN 1 Purwokerto
2. Bapak Seno Nugroho Wakil kepala sekolah bidang humas
SMKN 1 Purwokerto
3. Ibu Menik Mugiwati,S. Pd, M. M, Sekertaris kepala sekolah
bidang humas SMKN 1 Purwokerto

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat dan valid pada penelitian ini

maka peneliti menggunakan tiga teknik yaitu wawancara, observasi, dan

wJAIN PURWOKERTO

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan
wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara (interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat pula
dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to

face) antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara

0" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), him. 96
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bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang
sebelumnya.**

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara yang
berpedoman pada kerangka atau garis besar permasalahan yang sudah
dirancang sebelumnya. Teknik yang penulis gunakan selama proses
wawancara adalah metode wawancara terbuka. Yaitu, para subjek
penelitian sudah mengetahui mereka sedang diwawancarai dan
mengetahui juga apa maksud dan tujuan wawancara tersebut.

Narasumber dalam penelitian ini adalah wakil kepala sekolah
bidang humas vyaitu bapak Drs. Yoyog KGBS. Dimana dengan
menggunakan jenis ini memungkinkan dapat mengatahui berbagai
perasaan, pandangan dan sikap terhadap apa yang peneliti tanyakan.

. Observasi

Teknik ini merupakan teknik yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Dalam penelitianini, penulis menggunakan obeservasi non-
partisipan. Observasi non-partisipan atau non-participan observe, yaitu
peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas objek yang sedang diamati

tetapi hanya sebagai pengamat independen. Dari pengamatan ini-peneliti

“IAINPURWOKERTQ......

kegiatan yang dilakukan di SMK tersebut terkait dengan manajemen
humas. Peneliti mencatat, menganalisis dan selanjutnya menarik
kesimpulan dari beberapa analisis.

. Dokumentasi

Teknik ini  merupakan metode pengumpulan data dengan

mempelajari, menelaah menggali dan menyelidiki data yang sudah

“Muri  Yusuf, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Prendamedia Group, 2014), him. 372

*’Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), him. 149
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disimpan berupa arsip-arsip yang telah didokumentasikan. Metode ini
digunakan untuk menyelidiki berbagai data tertulis, baik buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, tata tertib, notulen rapat, catatan
harian, dan sebagainya.*’

Teknik dokumentasi ini digunakan penulis gunakan dengan tujuan
memperoleh data atau melengkapi data-data yang tidak penulis dapatkan
dengan teknik observasi maupun wawancara baik berupa surat-surat,
gambar, foto, maupun catatan lain yang berkaitan dengan fokus penelitian
yang dilakukan penulis. Data-data tersebut diantaranya berupa gambaran
umum SMKN 1 Purwokerto, seperti sejarah singkat berdirinya, visi dan
misi, keadaan pengurus, sarana dan prasarana, gambar, foto, video atau
catatan-catatan lain yang berkaitan dengan fokus penelitian.

E.Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan dan Biklen menyatakan bahwa analisis
data merupakan suatu proses sistematis pencarian dan pengaturan transkip
wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen, foto, dan material lainnya
untuk meningkatkan® pemahaman peneliti tentang data yang telah
dikumpulkan, sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat disajikan dan
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data diawali dengan penulusuran
dan- pencarian  catatan pengumpulan data, dilanjutkan"dengan
mengo da elakukan
SN EURWORERTO. .
dengan aspek yang dipelajari dan diakhiri dengan membuat kesimpulan dan

laporan.
Analisis data kualitatif dilakukan dengan model yang dikembangkan
oleh model Miles dan huberman vyaitu: Reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), penarikan kesimpulan/verifikasi (drawing and

verying conclution)**

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), hIm. 135

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2007), him. 264-253
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1. Reduksi data

Reduksi menunjuk kepada proses pemilihan, pemokusan,
pemisahan dan pentranformasikan data “mentah” yang terlihat dalam
catatan tertulis lapangan (written-up field notes). Oleh karena itu reduksi
data berlangsung selama kegiatan penelitian dilaksanakan.

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan memperrmudah peneliti melakukan pengumpulan data
selanjutnya. %

Penulis membuang data-data yang dianggap tidak diperlukan dan
mengambil data yang diperlukan tentang manajemen humas di SMKN 1
Purwokerto.

2. Data Display atau Penyajian Data

Mendisplay atau menyajikan data, yaitu proses analisis data
berbagai data yang dimiliki untuk disusun secara sistematis sehingga data
yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti.

Pada langkah ini peneliti menyusun data yang relevan tentang
manajemen humas di SMKN 1 Purwokerto.

3.--Kesimpulan/Verifikasi

SN EUBWORKERTO."..

bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-buktin
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.*®

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., him. 405
*®Sugiyono, Meode Penelitian Pendidikan ..., him. 252



37

Penarikan kesimpulan merupakan bagian akhir dari tekhnik
analisis ini untuk menjelaskan hasil inti dari penelitian yang telah
dilakukan dan menjawab permasalahan yang terdapat pada penelitian.

Proses analisis data ini menjelaskan hasil dari seluruh data yang

telah diperoleh mengenai manajemen humas di SMKN 1 Purwokerto.

IAIN PURWOKERTO



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. PROFIL SMKN 1 PURWOKERTO
1. Letak Geografis

SMK Negeri 1 Purwokerto berada di Jalan Dr. Soeparno No. 29
Purwokerto, Kabupaten Banyumas, Propinsi Jawa Tengah tepatnya di
Kelurahan Purwokerto Wetan Kecamatan Purwokerto Timur Kbupaten
Banyumas. Letak SMK Negeri 1 Purwokerto cukup strategis yaitu berada
kurang lebih 50 km dari perempatan Kaliputih. Karena dapat dijangkau
dengan mudah baik dengan kendaraan umum ataupun kendaraan pribadi.

Lokasi sekolah cukup baik untuk kegiatan belajar dan mengajar,
sehingga dapat terciptanya suasana yang harmonis dan kondusif dalam
kegiatan belajar peserta didik. Letak geografis SMKN 1 Purwokerto
menunjang kelangsungan hubungan lembaga dengan masyarakat dan
lembaga di luar sekolah. Letak sekolah yang cukup strategis mempunyai
nilai tersendiri bagi sekolah dalam pelaksanaan kegiatan sekolah terutama
kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat dan instansi di luar
sekolah.’

2.-Visi dan Misi

JAIN.EURWORERTQ ...

pendidikan dalam menyusun dan melaksanakan program kegiatan
manajemen hubungan masyarakat, karena semua proses kegiatan di
sekolah semuanya akan kembali kepada visi dan misi yang telah
ditentukan. Adapun Visi dan Misi SMKN 1 Purwokerto sebagai berikut:
a. Visi
Terwujudnya SMK Negeri 1 Purwokerto yang religius,
modern, profesional dan berwawasan lingkungan.
b. Misi

*'Document SMKN 1 Purwokerto, Tanggal 26 Oktober 2020
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1) Menanamkan keimanan, ketagwaan, dan akhlak mulia melalui
pengamalan ajaran agama.

2) Menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai
perkembangan zaman.

3) Menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten, mandiri,
dan mampu beradaptasi di era global.

4) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah dan

nyaman.*®

3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan pembagian dan pembidangan kerja,
sedangkan dalam lembaga pendidikan merupakan sistem kerja sama
kelompok orang dalam mencapai tujuan bersama. Adapun SMKN 1
Purwokerto merupakan sebuah lembaga pendidikan negri dibawah
naungan Kementrian Pendidikan yang merupakan sebuah lembaga yang
terstruktur. Struktur organisasi SMKN 1 Purwokerto disusun berdasarkan
kemampuan, -sehingga dapat bertanggung jawab akan tugas masing-
smasing yang telah diwewenangkan. Struktur organisiasi SMKN 1

Purwokerto disusun demi kelangsungan kegiatan sekolah dalam-upaya

E:Immﬂﬁmwm Struktur

4. Keadaan Guru, Karyawan dan siswa
a. Data Guru dan Karyawan
Guru dan Karyawan merupakan sumber daya sekolah yang
mempunyai tugas mengelola sekolah dengan optimal. Guru dan
karyawan merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam
kelangsungan hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi di

**Document SMKN 1 Purwokerto, Tanggal 26 Oktober 2020
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luar sekolah. Guru dan karyawan tidak hanya mempunyai tanggung

jawab terhadap kelangsungan belajar mengajar di sekolah, melainkan

harus mampu menganalisis keinginan masyarakat dan instansi di luar

sekolah agar lembaga pendidikan dapat diterima di masyarakat

dengan baik. Oleh karena itu, guru dan karyawan merupakan sumber

daya manusia yang berperan penting dalam kelangsungan hidup

lembaga pendidikan. Data guru pada tahun pelajaran 2020/2021 dapat
dilihat dalam Tabel 1%,

Tabel 1

Data Keadaan guru SMKN 1 Purwokerto.

No. Mata Pelajaran ketersediaan guru
PNS GTT

MUATAN NASIONAL

1 | PAI 5 2

2 | PKN 4 0

3 | Bahasa Indonesia 4 3

4 | Matematika 8 1

5.1"Sejarah Indonesia 3 1

6 Bahasa Inggris dan Bahasa v 0
Asing

A ENVAL

7 | Seni Budaya 0 4

8 | Penjasorkes 2 3 TOTAL

9 | Bahasa Jawa 1 4
MUATAN KEJURUAN
C1l

10 Simulasi dan Komunikasi 2 0
Digital

*“Document SMKN 1 Purwokerto, Tanggal 26 Oktober 2020
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11 | Fisika
12 | Biologi
13 | Kimia

14 | Ekonomi Bisnis

I I e T
o| O o] ol o

15 | Administrasi Umum

IPA

Data tenaga pendidikan dapat dilihat dalam tabel 2.*°

Tabel 2
Data keadaan Karyawan.
NO |NAMA NIP GOL
1 Titi Tusniyati 19640828 199003 2 004(I11/b
2 Tri Sulistianingsih 19750318 200901 2 003|I11/a
3 Elizabeth Dwinita ES, SE 19790411 201001 2 001|l11/a
4 Cholil 19660720 200604 1 005(ll/c
5) Purwanti, S.Sos 19761128 201001 2 003|ll/c
6 Yuni Mariana 19720602 201406 2 003|I1/b
7 Kodriyanto 19710605 200701 1 024|l1/b
8 Kodirun 19670313 200701 1 017|ll/a

: olii At $cBE LA/ VG HSde -
IAIN PURWOKE
10 Kirso Satpam -
11 Mulyanto Satpam -
12 Elis Setiawan Sopir/ Inventaris Barang|-
13 Puji Setiyo Teknisi -
14 Supardi Caraka -
15 Karwoto Caraka -
16 Supriyono Caraka -

*Document SMKN 1 Purwokerto, Tanggal 26 Oktober 2020
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17 Setiadi Caraka -
18 Edy Purwanto Satpam/Kurir -
19 Esti Sulistyaningrum Recepcionis -
20 Nuning Hardiyaningsih SI. Pust ~ [Bendahara BOS -
21 Enti Setiani Petugas Lab Farm -
22 Ika Prasetyo Kusumowati SI. Pust |[Petugas Perpus -
23 Tati Haryanti, Amk, SI. Pust Petugas Perpus/UKS
24 Misbahul Hag, S. Kom Adm ICT
25 Joni Susanto Teknisi
26 Dian Ramadhan Satpam

b. Siswa

Siswa merupakan salah satu komponen masyarakat sekolah yang

mempunyai hubungan erat dengan guru. Segala usaha atauupaya yang

dilakukan lembaga pendidikan pada dasarnya guna untuk mencapai

kesejahteraan siswa. Keadaan jumlah siswa di SMKN 1 Purwokerto

merupakan salah satu dampak dari adanya pengelolaan manajemen

hubungan masyarakat yang baik dari sekolah. Keadaan siswa atau
murid tahun ajaran 2020/2021 dapat dilihat pada tabel 3.>*

IAIN PURWOKERTO

Kelas Jurusan/Minat |[Kurikulum  Jumlah Jumlah
Rombel Siswa
1. X AKL 2013 3 108
2. X PERBANKAN 2013 2 72
SYARIAH
3. X OTKP 2013 4 143
4. X BDP 2013 3 04

> Document SMKN 1 Purwokerto, Tanggal 26 Oktober 2020
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S) X FARMASI 2013 2 71
6 X MULTI MEDIA2013 2 71
7 X TKJ 2013 2 72
8 X RPL 2013 2 63
0 X1 |JAKL 2013 3 108
10. [XI PERBANKAN 2013 2 72
SYARIAH
11. Xl OTKP 2013 4 142
12. X1 BDP 2013 3 107
13. XI FARMASI 2013 2 71
14. Xl MULTI MEDIA 2013 2 70
15. Xl TKJ 2013 2 70
16. [XI RPL 2013 2 71
17. X1l JAKL 2013 3 01
18. XII  PERBANKAN 2013 2 63
SYARIAH
19 (XII | OTKP 2013 4 142
20 X1l __ |BDP 2013 3 107
21 XII  |[FARMASI 2013 2 71
I I I 70
23 XII [TKJ 2013 2 70
24 XII  |RPL 2013 2 71

5. Sarana dan Prasarana®
Sarana dan prasarana merupakan segala hal yang menunjang
kegiatan sekolah baik yang bersifat akademik maupun non akademik.

Sarana dan prasarana merupakan sebuah material sekolah yang cukup

https://smknlbms.sch.id/profil-sekolah-4-sarana-prasarana-smk-negeri-1-
banyumas.html diakses pada tanggal 25 sep 2020 pukul 21.15 WIB



https://smkn1bms.sch.id/profil-sekolah-4-sarana-prasarana-smk-negeri-1-banyumas.html
https://smkn1bms.sch.id/profil-sekolah-4-sarana-prasarana-smk-negeri-1-banyumas.html
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membantu terjalinnya hubungan yang baik dengan masyarakat dan

instansi di luar sekolah. Adapun sarana dan prasarana yang di miliki oleh
SMKN 1 Purwokerto dapat di lihat di tabel 4.

Tabel 4
Data Keadaan Sarana Prasarana.
No enis Sarana dan Prasarana {Jumlah |Keterangan
1 |Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 |Ruang Waka 1 Baik
3 [Ruang guru 1 Baik
4 |Ruang Kelas 23 Baik
5 |Ruang toilet ¢) Baik
6 |Perpustakaan 1 Baik
7  |Ruang Khusus (praktek) 5 Baik
8 |Gudang 3 Baik
9 |Ruang Ossis 1 Baik
10 |Ruang Bk 1 Baik
11 |Ruang lbadah 1 Baik

14 |Ruang tamu 1 Baik
15 |Ruang kajur 3 Baik
16 |Ruang pelayanan 1 Baik
Administrasi(TU)
17 |Ruang Reparasi 1 Baik
18 |Lapangan Basket 1 Baik
19 |Ruang Garasi 2 Baik
20 |UKS 1 Baik
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21 |Ruang Unit Produksi 1 Baik
22 |Ruang Dapur 1 Baik
23 |Ruang Penjaga Sekolah 1 Baik
24 |Ruang Ganti Siswa 1 Baik
25 |Ruang lain-lain 1 Baik

6. Data Prestasi Siswa
Prestasi siswa merupakan salah satu keberhasilan sekolah dalam
proses pendidikannya. Terjalinnya hubungan yang baik antara
masyarakat dan instansi lain diluar sekolah merupakan salah satu cara
yang dilakukan sekolah dalam rangka menambah wawasan dan
prestasi akademik maupun non akademik bagi sekolah. Adapun data

prestasi siswa SMKN 1 Purwokerto (Terlampir).

B. Penyajian Data

Sekolah merupakan suatu wadah lembaga pendidikan yang tidak dapat
lepas dari masyarakat. Masyarakat merupakan publik dari sebuah lembaga
pendidikan.-Lembaga pendidikan yang bagus adalah lembaga yang mampu
menjalin komunikasi dan kerjasama dengan pihak-pihak diluar lembaga baik
masyarakat maupun instansi atau_lembaga lain di luar_sekolah. Dengan
adanylﬂal yarBU&WrﬁEErR}T@yang baik
dari sebuah lembaga pendidikan. Dalam mencapai sebuah tujuan, sekolah
sebagai lembaga pendidikan perlu mempertimbangkan efektifitas dan
efesiensi dari kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan pada dasarnya mempunyai tugas
melayani masyarakat dengan sepenuh hati dalam bidang pendidikan, untuk
dapat mencapai hubungan tersebut perlu adanya manajemen hubungan
masyarakat agar segala kegitan ataupun program dapat terlaksana dengan

maksimal dan dapat mencapai hasil yang di inginkan. Kegiatan hubungan
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masyarakat di sekolah pada dasarnya bertujuan utnuk menciptakan

kepercayaan masyarakat dan meningkatkan kerjasama.

Penulis telah mengemukakan tentang manajemen hubungan masyarakat di

SMKN 1 Purwokerto, dengan menerapkan beberapa fungsi manajemen dalam

pelaksanaan manajemen hubungan masyarakat di SMKN 1 Purwokerto.

1.

Hubungan Masyarakat Di Sekolah

kegiatan humas di SMKN 1 Purwokerto berbentuk macam-macam
kegiatan, namun tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan humas
tersebut pada dasarnya sama, yaitu menumbuhkan keinginan dan
kerelaan masyarakat untuk berpartisipasi dan menjalin kerja sama
dengan sekolah dalam kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh
sekolah. Partisipasi masyarakat berperan sangat banyak dalam proses
pelaksanaan kegiatan hubungan masyarakat.

Partisipasi masyarakat dengan SMKN 1 Purwokerto sudah cukup
baik dengan adanya beberapa kegiatan yang dilakukan dengan adanya
peran serta masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung
dalam proses pelaksanaan kegiatan disekolah. Adapun yang pihak-
pihak ikut' berpartisipasi -dalam proses manajemen hubungan
masyarakat di SMKN 1 Purwokerto diantaranya dapat dilihat di tabel
5. Pihak-pihak tersebut merupakan pihak yang ikut berpartisipasi

dengan sekolah sangat berperan dalam kemajuan pendidikan di
sekolah tersebut.

Tabel 5
Pihak yang berpartisipasi
dalam Manajemen Hubungan Masyarakat di SMKN 1 Purwokerto

No

Pihak Kegiatan

Kepala sekolah dan  |Penyusunan Program dan praktisi kegiatan

Dewan Guru hubungan masyarakat di sekolah
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Komite Sekolah dan  |Pendukung dan Ikut serta dalam proses

Yayasan penyusunan program hubungan
masyarakat.
Masyarakat Sasaran dari program manajemen

hubungan masyarakat

Orang Tua Siswa Sasaran dari program kegiatan manajemen

hubungan masyarakat

Siswa Sasaran dari program manajemen
d hubungan masyarakat
€ lInstansi atau Sebagai pendukung dan partner kegiatan
N lorganisasi di luar hubungan masyarakat
g sekolah

a

dngan adanya pihak yang ikut berpartisipasi berdampak pada
keberhasilan kegiatan manajemen hubungan masyarakat. Proses
manajemen dapat berlangsung dengan lancar dengan adanya
komunikasi yang baik dan kerja sama yang baik dari berbagai pihak,
baik dari pihak internal maupun pihak eksternal sekolah. Kegiatan
Manajemen - hubungan masyarakat di SMKN 1 Purwokerto dibagi

menjadi 3 jenis diantaranyanya adalah hubungan edukatif, kulturan
jerfen htas el 6.°°

Tabel 6
Jenis kegiatan Hubungan Masyarakat di SMKN 1 purwokerto.

No {enis Kegiatan di Sekolah
Kegiatan

1. |Hubungan Kegiatan Belajar Mengajar di SMKN 1
edukatif Purwokerto

**Wawancara dengan Bapak Seno Nugroho Kepala Humas SMKN 1 Purwokerto pada
tanggal 26 Oktober pukul 07.30
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2. HuBungan Peningkatan kegiatan Non Akademik di SMKN 1

e |kultural Purwokerto dengan adanya partisipasi

b masyarakat yang ikut berperan serta dalam

b kegiatan di sekolah.

8. [Hubungan Ikut berpartisipasi dalam kegiatan diluar sekolah

b |Institusional seperti perlombaan dari berbagai instansi,
B kerjasama secara langsung dengan lembaga-

e lembaga diluar sekolah untuk menunjang
b kegiatan praktikum.

e

berapa pilar kegiatan yang dilaksanakan sekolah semata-mata hanya
untuk menjalin hubungan dan kerja sama ke berbagai pihak dalam
rangka meningkatkan kualitas sekolah. Hubungan edukatif merupakan
tujuan utama dari lembaga pendidikan dalam menciptakan suasana dan
komunikasi yang harmonis di lingkungan sekolah. Hubungan kultural
lebih kepada pemberian wewenang masyarakat untuk ikut serta dalam
program sekolah, sehingga dapat terjalin kerja sama yang baik dan
dapat memberikan keuntungan yang positif bagi sekolah. Serta
hubungan instusional merupakan usaha sekolah menjalin komunikasi

dan kerja sama dengan lembaga-lembaga di luar sekolah- demi

TAIN. PURWORKERTO ...
i eraf™ b o™=*Universitas

Jendral Soedirman, dan Universitas Muhammadiyyah Purwokerto
dalam program Mitra di sekitar sekolah.>

Kegiatan manajemen hubungan masyarakat dapat berjalan dengan
lancar dengan adanya berbagai cara yang digunakan SMKN 1
Purwokerto dalam proses menjalin hubungan dengan masyarakat.
Hubungan masyarakat dilakukan sekolah dalam rangka mendapatkan

opini yang positif dari masyarakat dan intansi di luar SMKN 1

> Wawancara dengan Bapak Seno Nugroho Kepala Humas ..., pada tanggal 26 Oktober
pukul 07.30
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dan berkerja sama dalam

peningkatan mutu sekolah. Partisipasi masyarakat diharapkan dapat

memberikan peluang yang besar bagi sekolah dalam meningkatkan

sumbangsih masyarakat dalam kegiatan pendidikan. Kiat atau cara

yang digunakan sekolah dapat dilihat dalam tabel 7.%

Tabel 7

Cara menjalin hubungan dengan wali murid, masyarakat, dan
instansi terkait di SMKN 1 Purwokerto.

No Teknik atau Kegiatan Terlaksana/Belum
Cara Terlaksana
1. | Laporan Kepada | Raport Terlaksana
Orang Tua
2. | Buletin Sekolah Mading Sekolah Terlaksana
3. | Surat Kabar Papan pengumuman Terlaksana
Sekolah
4. | Pameran Sekolah | Pentas Seni dan Karya | Terlaksana
Siswa
5. | Open House Perlombaan dan Terlaksana
karnafal sekolah sebagai
ajang promosi
6. | Kunjungan ke Kunjungan Sekolah Terlaksana
Sekolah
7. | Penjelasan staff Pertemuan di sekolah Terlaksana
Sekolah dengan orang tua murid
8. | Gambaran Pencitraan melalui Terlaksana
sekolah melalui murid
ana
pembelajaran online
10. | Laporan Tahunan | Penyusunan Laporan Terlaksana
kegiatan sekolah

Pelaksanaan Manajemen Hubungan Masyarakat di SMKN 1

Purwokerto dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional tidak

dapat berdiri sendiri, melainkan harus adanya peran dari pihak-pihak

yang terkait baik pihak internal maupun ekternal dari sekolah. Untuk

membangun suatu hubungan masyarakat internal (sekolah) lebih baik

*Wawancara dengan Bapak Seno Nugroho Kepala Humas ..., pada tanggal 26
Oktober pukul 07.30
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dengan memperbaiki tingkat hidup dengan membangun pemerintah
yang lebih efisien, dengan adanya tantangan dalam manajemen
hubungan masyarakat sehingga dapat meningkatkan usaha sekolah
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peran dari pihak-pihak
yang bersangkutan akan memberi dukungan satu sama lainnya agar
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam pencapaian tujuan
pendidikan nasional, dari pihak sekolah di sesuaikan dengan visi dan
Misi yang hendaknya akan di capai dalam pengelolaan Manajamen
Hubungan Masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan atau program yang
berkaitan dengan berbagai hal harus direncanakan secara transparat
agar tidak terjadi kesalah pahaman.*®
SMKN 1 Purwokerto mendeskripsikan manajemen hubungan
masyarakat sebagai proses pengelolaan fungsi manajemen dengan
kegiatan yang secara langsung maupun tidak langsung, dengan adanya
interaksi dan komunikasi dari pihak sekolah dengan masyarakat atau
lembaga yang berkerja sama. Interaksi dan komunikasi tersebut dijalin
dengan adanya hubungan yang baik antara pihak sekolah dengan pihak
luar sekolah. Manajemen hubungan masyarakat merupakan salah satu
cara yang dilakukan sekolah dalam rangka mendapatkan citraan positif
dari masyarakat. Untuk menjalin hubungan ataupun komunikasi
epga ya | SMKN 1
Im begummﬂmaﬂvasyarakat
merupakan hal yang sangat penting dalam kelangsungan hidup
sekolah.
Manajemen hubungan masyarakat di SMKN 1 Purwokerto
mempunyai sasaran yaitu mendapatkan dukungan dari pihak
masyarakat dan lembaga yang berkaitan dengan sekolah. Menurut

bapak Seno Nugroho S. kom, yang membidangi humas di SMKN 1

*Wawancara dengan Bapak Seno Nugroho Kepala Humas ..., pada tanggal 26
Oktober pukul 07.30

*"Wawancara dengan Seno Bapak Nugroho Kepala Humas ..., pada tanggal 26
Oktober pukul 07.30
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Purwokerto dukungan dari masyarakat merupakan kunci bagi sekolah
dalam melaksanaakan berbagai kegiatan pendidikan. Mejalin
hubungan dan kerjasama yang baik dengan lembaga atau instansi yang
berkaitan dengan sekolah merupakan salah satu cara agar sekolah
dapat meningkatkan kualitas pendidikan.*®

Masyarakat merupakan komponen ekternal dari sekolah yang
berperan dalam rangka mengembangkan pendidikan nasional. Peran
masyarakat dalam kelangsungan pendidikan merupakan sebuah hal
yang seharusnya dilestarikan dengan meningkatkan kesadaran
pentingnya pendidikan dalam menciptakan generasi bangsa yang
berwawasan ilmu pengetahuan dan spiritual. Oleh karena itu, dari
pihak sekolah harus dapat mengelola manajemen hubungan
masyarakat dengan baik. Lembaga pendidikan yang berkualitas yaitu
lembaga yang mampu mengelola manajemen hubungan masyarakat
dibarengi dengan adanya citra publik yang positif. Komunikasi dan
kerjasama yang baik menunjang kinerja sekolah dalam peningkatan
mutu pendidikan.*®

2. Manajemen Hubungan Masyarakat
Hubungan sekolah dengan masyarakat memiliki peran vital dalam

penyelenggaraan pendidikan untuk SMKN 1 Purwokerto- untuk

r k ekternal
mmmgmglﬁﬂﬁfllyﬂ berkaitan
dengan masyarakat di luar sekolah. Manajemen hubungan masyarakat
diartikan sebagai sebuah proses yang dilakukan oleh SMKN 1
Purwokerto dalam menjalin hubungan yang baik dari pihak-pihak yang
berkaitan dengan sekolah, adapun prosesnya melalui fungsi

manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan

pengawasan. Proses manajemen hubungan masyarakat tidak akan

8\Wawancara dengan Seno Bapak Nugroho Kepala Humas ..., pada tanggal 26
Oktober pukul 07.30

> Wawancara dengan Seno Bapak Nugroho Kepala Humas ..., pada tanggal 26
Oktober pukul 07.30
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berhasil apabila tidak dibarengi dengan partisipasi dari pihak luar
sekolah. Keberhasilan manajemen hubungan masyarakat dapat dilihat
dari bagaimana lembaga pendidikan dapat mengelola segala sumber
daya yang ada, baik material maupun spiritual.*

Proses manajemen hubungan masyarakat menunjang keberhasilan
sekolah baik dalam bidang akademik dan non akademik. Pengelolaan
manajemen hubungan masyarakat tidak akan berjalan dengan baik
dengan adanya komunikasi dan kerja sama yang baik dengan pihak-
pihak terkait dalam rangka menyusun, melaksanakan dan
mengevaluasi program kegiatan manajemen humas.

Kegiatan hubungan masyarakat menunjang kegiatan sekolah dalam
memperoleh kepercayaan dan kerja sama dari berbagai pihak terutama
masyarakat dan instansi yang menunjang kelangsungan peningkatan
mutu sekolah. Langkah pelaksanaan hubungan masyarakat yang tepat
adalah kunci utama mencapai tujuan yang diinginkan, adapun

beberapa langkah proses kegiatannya dapat dilihat dalam tabel 8.%

Tabel 8
Langkah pelaksanaan manajemen humas di SMKN 1 Purwokerto.

No | Langkah Keterangan

a
IAIN.-PURWOKERTO
1 Menetapkan Tujuan Manajemen Hubungan
Tujuan Masyarakat di SMKN 1 Purwokerto
mengacu pada Visi dan Misi sekolah.

2 Menetepkan Sasaran utama dalam  manajemen
Sasaran hubungan masyarakat adalah masyarakat

sekitar dan lembaga/instansi yang terkait.

%wawancara dengan Seno Bapak Nugroho Kepala Humas ..., pada tanggal 26
Oktober pukul 07.30
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3 Menegembangakan | Adapun  strategi  yang  dilakukan
Strategi diantaranya adalah meningkatkan
intensitas kegiatan PSM, meningkatkan
fungsi komite sekolah, meningkatkan
berbagai berbagai promosi dengan

kegiatan yang berkaitan langsung dengan

masyarakat.
4 Penyusunan Lomba kreatifitas, karnafal, sosialisasi.
Program Dalam proses penyusunan program

disesuaikan dengan alokasi dana yang

dimiliki sekolah.

5 Implementasi Pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan
perencanaan yang telah ditentukan
sebelumnya dengan mempertimbangkan

berbagai hal.

6 Evaluasi Evaluasi dan analisis dilakukan dalam
rangka melakukan penilaian akan hasil
dari program yang  dilakukan. Dengan
adanya  evaluasi - sehingga  dapat

dilakukannya perbaikan program

IAIN PURWOKERTO

dengan gambaran pelaksanaan manajemen hubungan masyarakat di

SMKN 1 Purwokerto dimulai dari menetapkan tujuan yang hendaknya
akan dicapai oleh sekolah, dan di akhiri dengan evaluasi sebagai penilaian
dan perbaikan program dengan mengacu pada tujuan yang hendaknya
akan dicapai oleh sekolah manajemen dalam lembaga pendidikan
merupakan hal yang sangat penting, agar suatu lembaga pendidikan dapat
melaksanakan kegiatan sehingga dapat tercapainya sasaran dan tujuan

yang telah direncanakan secara efektif dan efisien.
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Manajemen dalam lembaga pendidikan merupakan sebuah cara
meracang, mengatur dan melaksanakan semua kegiatan pendidikan,
sehingga dapat terarah dalam mencapai hasil yang diharapkan.
Komunikasi dan kerjasama yang baik dengan masyarakat merupakan
syarat wajib bagi lembaga pendidikan dalam mecapai tujuan pendidikan
yang hendaknya akan dicapai. Oleh karena itu, Manajemen hubungan
masyarakat merupakan hal yang sangat penting dalam kelangsungan
kegiatan pendidikan.®

Tujuan Manajemen hubungan masyarakat di SMKN 1 Purwokerto
harus sesuai dengan visi dan misi sekolah. Untuk mencapai tujuan
manajemen hubungan masyarakat yang hendaknya akan dicapai yaitu
dengan melakukan fungsi manajemen dengan optimal. Adapun fungsi
manajemennya meliputi perencanaan, pengorganisasian, pendanaan,
pengarahan, pengawasan dan evaluasi. Berikut penyajian data mengenai
manajemen hubungan  masyarakat di SMKN 1 Purwokerto meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.

a. Perencanaan
Untuk -menjalin hubungan sekolah dengan masyarakat di luar
sekolah diperlukan perencanaan agar kegiatan hubungan masyarakat

menjadi terarah. Perencanaan adalah langkah utama dari-proses

I h rwokerto.
TAIN RUBWOKERIO ...
melaksanakan kegiatan apapun. Perencanaan merupakan hal yang
sangat penting dalam proses tindak lanjut program/kegiatan yang
hendaknya akan dilaksanakan di SMKN 1 Purwokerto. Oleh karena

itu, perencanaan merupakan sebuah titik awal dari sebuah kegiatan

sebelum pelaksaaan dilakukan, kegiatan ini dilakukan untuk

%2\Wawancara dengan Bapak Seno Nugroho Kepala Humas ..., pada tanggal 26
Oktober pukul 07.30
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menetapkan pekerjaan dan strategi yang akan dilaksanakan oleh
sebuah lembaga dalam mencapai tujuan yang ditelah ditentukan.®
Perencanaan manajemen hubungan masyarakat di SMKN 1
Purwokerto melibatkan semua pihak yang terkait dengan program
keguaatan yang akan dilaksanakan seperti pihak internal sekolah
seperti siswa, guru, dan kepala sekolah. Perencanaan dilakukan untuk
memperoleh hasil yang maksimal dalam melaksanakan sebuah
kegiatan, maka dari itu perencanaan merupakan modal awal dari
kegiatan manajemen hubungan masyarakat agar bisa terarah dan
tercapai sebuah tujuan yang diinginkan dalam kegiatan manajemen
hubungan masyarakat. Ibu Menik Mugiwati, S.Pd.I, M. M. Selaku
sekertaris humas, mengatakan bahwa semakin banyaknya sekolah
sederajat yang ada di wilayah purwokerto menimbulkan persaingan
yang semakin ketat.' Maka SMKN 1 Purwokerto berusaha keras
menjalin kepercayaan dan kerjasama dengan masyarakat sekitar.
Adapun usaha yang dilakukan diantaranya adalah menjalin kerjasama
dengan masyarakat dan dunia industri secara langsung dalam berbagai
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah. Kegiatan SMKN 1 Purwokerto
yang secara langsung melibatkan masyarakat dan instansi lain diluar

sekolah.%

IAIN.EURWORERTO. ...

melakukan analisis keadaan lingkungan masyarakat di sekitar sekolah.
Analisis keadaan lingkungan masyarakat merupakan salah satu upaya
yang dilakukan SMKN 1 Purwokerto dalam rangka memenuhi
keinginan dan kebutuhan masyarakat pada saat ini. Dengan adanya

analisis tersebut maka dapat terencananya sebuah program atau

83Wawancara dengan Bapak Seno Nugroho Kepala Humas ..., pada tanggal 26
Oktober pukul 07.30
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kegiatan yang selaras dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat
pada saat ini.

Sebelum menganalisis keadaan lingkungan masyarakat sekitar
sekolah terlebih dahulu harus mengetahui kemampuan dan keadaan
intern sekolah. Keadaan intern sekolah dapat berupa staff yang
memenuhi kulalifikasi dalam bidang kegiatan yang akan dilaksanakan,
karena kegiatan atau program merupakan kegiatan yang bersifat
kemasyarakatan. Selain staff pendukung, kesediaan perengkapan dan
dana merupakan hal yang sangat penting dalam keberhasilan program
yang akan dilaksanakan, karena program yang akan dilaksanakan
harus disesuaikan dengan kemampuan sekolah.

Perencanaan adalah tongak dari manajemen hubungan masyarakat.
Oleh karena itu, manajemen hubungan masyarakat disusun
berdasarkan keadaan lingkungan sekolah dimana lingkungan SMKN 1
Purwokerto terletak di lingkungan yang menjunjung tinggi keagamaan
dan adapula yang sebaliknya. Sehingga, pihak sekolah mencoba
mengkomunikasikan antara keduanya bahwa pendidikan umum dan
pendidikan-agama sama-sama pentingnya dalam membentuk generasi
bangsa yang berkualitas. Untuk mengkomunikasikan dan membangun

kepercayaan masyarakat pihak sekolah melakukan beberapa kegiatan

elRl b ; I kegiatan
IAIN.EUBWOBRERI ...
Purwokerto mampu membentuk generasi bangsa yang berkualitas.®®
Dalam perencanaan manajemen hubungan masyarakat SMKN 1
Purwokerto, merencanakan beberapa kegiatan atau program yang
berkaitan dengan masyarakat dan instansi yang berkaitan dengan
sekolah. Program tersebut merupakan program yang sudah biasa

dilakukan oleh SMKN 1 Purwokerto yang dilakukan setiap tahunnya.

Program tahunan yang dilaksanakan sekolah merupakan salah satu kiat

®Wawancara dengan Ibu Menik Mugiwati Sekertaris Humas ..., pada tanggal 26
Oktober pukul 08.00
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sekolah dalam rangka mendapatkan citraan dan kepercayaan yang baik
dengan masyarakat dan instansi yang bermitra dengan sekolah.

Kegiatan tersebut dapat diliat pada tabel 9.%°

Tabel 9
Perencanaan Program Manajemen Hubungan Masyarakat
Di SMKN 1 Purwokerto.

No Nama Keterangan
Kegiatan/program
1 Melaksanakan Terlaksananya program sesuai dengan
PKL selama 6 DUDI yang relevan sesuai dengan
bulan kompetensi keahlian
2 Mendatangkan Mendatang 8 guru tamu dari DUDI untuk
guru tamu dari pelatihan siswa sesuai SOP DUDI
DUDI
3 | Melakukan MOU Menjalin kemitraaan minimal dengan
dengan perguruan | dengan 5 perguruan tinggi didalam negri
tinggi
4 | Melakukan MOU Menjalin kemitraan.dengan 100 DUDI
dengan DUDI yang relevan dengan kompetensi keahlian
didalam kota

di DUDI bagi

guru

kompetensi keahlian

Melaksanakan
kunjungan

industri

Pelaksanaan kujungan industri di DUDI
yang representative untuk menunjang

wawasan kejuruan

Beberapa kegiatan yang direncanakan diharapkan dapat memenuhi

keinginan masyarakat. Sehingga opini publik akan SMKN 1

%\Wawancara dengan Ibu Menik Mugiwati Sekertaris Humas ..., pada tanggal 26
Oktober pukul 08.00
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Purwokerto menjadi lebih baik, dan dapat menunjang kelangsungan
hidup sekolah. Kegiatan manajemen hubungan masyarakat disesuaikan
dengan keadaan lingkungan masyarakat sehingga kegiatan dan
program yang ada dapat memenuhi keinginan dan tuntutan masyarakat
akan dunia pendidikan. Selain merencanakan berbagai program yang
berkaitan dengan masyarakat dan instansi lain diluar sekolah yang
merupakan bahan sosialisasi dan publikasi, kegiatan mengikuti
perlombaan baik akademik maupun nonakademik merupakan salah
satu solusi sekolah agar SMKN 1 Purwokerto dapat lebih dikenal
dengan berbagai prestasi yang telah diraih. Prestasi merupakan salah
satu kebanggaan sekolah, dimana sekolah mampu mendidik anak baik
bidang akademik maupun nonakademik.®’

Setiap kegiatan membutuhkan anggaran yang cukup besar.
Anggaran dalam suatu program manajemen hubungan masyarakat
merupakan suatu hal yang sangat vital. Segala hal yang berkaitan
dengan program atau kegiatan manajemen hubungan masyarakat
disesuaikan dengan kebutuhan, dan.kemampuan sekolah. Kondisi
keuangan. sekolah merupakan salah satu faktor. keberhasilan dalam
proses kelangsungan kegiatan. Oleh karena itu, program atau kegiatan

harus diperhitungkan antara pemasukan dan pengeluaran dana-dengan

IAINPURWOKERTO......

masyarakat dapat dilakukan dengan mencari donatur kepada instansi
lain diluar sekolah. Adapun dana bantuan tersebut diperuntukan untuk
mendanai kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan
akademik maupun kegiatan nonakademik diantaranya pelaksanaan
workshop dan pengembangan kegaiatan ekstrakulikuler. Kegiatan

tersebut merupakan bentuk nyata dari kegiatan manajemen hubungan

"Wawancara dengan lbu Menik Mugiwati Sekertaris Humas ..., pada tanggal 26
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masyarakat yang bekerjasama langsung dengan instansi diluar sekolah.
Kegiatan atau program yang direncanakan sekolah bertujuan
menjembatani sekolah dengan masyarakat, sehingga citra sekolah
SMKN 1 Purwokerto dikenal baik oleh masyarakat.®

Perencanaan program atau Kkegiatan manajemen hubungan
masyarakat di SMKN 1 Purwokerto dapat di rencanakan dengan
menentukan berbagai hal agar kegiatan dapat terlaksana dengan efektif
dan efisien. Program manajemen hubungan masyarakat SMKN 1
Purwokerto dapat diaplikasikan dengan dengan adanya sebuah
program/kegiatan yang terencana dengan baik.

Strategi yang dilakukan SMKN 1 Purwokerto dalam proses
pencapaian tujuan manajemen hubungan masyarakat, diantaranya
adalah sebagai berikut:

1) Mengatur dan menjadwalkan hubungan antara sekolah, komite,
yayasan dan wali murid/orangtua dalam bentuk pertemuan,
dalam proses tersebut dapat dilakukan sosialisasi demi
kelangsungan hidup sekolah

2) Meningkatkan fungsi komite sekolah

3) Melaksanakan kerjasama dengan lembaga pendidikan ditingkat

dibawahnya seperti SMP dengan mengadakan sosialisasi,

IAIN.LURWOKERTO

5) Mewujudkan keharmonisan di dalam lingkungan internal
sekolah

6) Mengadakan kegiatan yang bersifat promosi seperti
perlombaan tingkat SMP diwilayah sekitar sekolah, karnafal,

pentas seni dan lain sebagainya.”
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Dalam proses perencanaan selain strategi manajemen hubungan
masyarakat SMKN 1 Purwokerto, juga menggunakan alat atau media
dalam proses manajemen hubungan masyarakat.

Alat dan media merupakan suatu pengantar manajemen hubungan
masyarakat yang berkaitan dengan publik dari lembaga pendidikkan
tersebut. Adapun penggunaan alat atau media sebagai berikut:100

1) Menggunakan blog https://smknlpurwokerto.sch.id/ yang
merupakan blog SMKN 1 Purwokerto, dimana di dalamnya
terdapat berbagai informasi siswa, guru serta kegiatan
sekolah.

2) pemasangan spanduk dalam rangka perkenalan SMKN 1
Purwokerto kepada masyarakat, biasanya digunakan pada
penerimaan siswa baru.

3) Brosur yang digunakan sekolah dalam rangka promosi kepada
SMP diderah sekitar Sekolah.

4) Surat langsung yang ditunjukan kepada sekolah secara
langsung merupakan salah satu cara sekolah merekrut siswa.

Berbagai media tersebut merupakan jembatan bagi sekolah dalam

rangka memperoleh kepercayaan masyarakat serta ajang promosi

sekolah dalam rangka merekrut peserta didiknya.”

IRINPURWOKERTO......

masyarakat dapat berlangsung dengan optimal, maka langkah
selanjutnya setelah proses perencanaan adalah adanya proses
pengorganisasian. Pengorganisasian dapat dilaksanakan dengan
menetapkan para personil yang bertanggung jawab akan kegiatan atau
program manajemen hubungan masyarakat. Dikarenakan program
yang berhubungan dengan manajemen hubungan masyarakat di

SMKN 1 Purwokerto yang dilaksanakan setiap tahunnya cukup
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memakan orang banyak seperti PKL, Study tour, outing class dan
kunjungan industri. Setiap program ataupun kegiatan dibentuknya
sebuah panita kecil yang disesuaikan berdasarkan kemampuan dan
jabatannya.”

Pembentukan panitia pelaksana kegiatan hubungan masyarakat
kebanyakan berasal dari inisiatif pihak internal sekolah akan tetapi
kegiatan tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak ada
sumbangsih kerja sama dengan komite sekolah, instansi dan
masyarakat. Susunan panitia kecil merupakan susunan panitia yang
dibetuk berdasarkan program yang ada. Setiap program mempunyai
susunan panitia kecil, agar setiap kegiatan dapat terlaksana dengan
baik.

Panitia tersebut yang bertanggung jawab dengan berbagai kegiatan
hubungan masyarakat yang akan dilaksanakan oleh SMKN 1
Purwokerto. Pihak yang duduk di dalam kepanitian sebuah program
kerja hubungan masyarakat akan melakukan koordinasi dengan semua
pihak demi kesuksesan kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya
pembagian Kkerja dalam proses pengorganisasian. disesuaikan dengan
kemampuan dan jabatannya.

¢. Pelaksanaan

IAINTHRWOKERIL.....

sekolah dengan masyarakat pada intinya adalah komunikasi yang baik.
Pelaksanaan kegiatan hubungan masyarakat di SMKN 1 Purwokerto
merupakan suatu kegiatan yang sudah terprogram secara sistematik.
Pelaksanaan dalam manajemen hubungan masyarakat dilakukannya
sebuah kegiatan dan disesuaikan dengan yang telah direncanakan
sebelumnya. Pelaksanaan di lakukan oleh panitia yang bertugas dan

dilakukannya pengarahan oleh kepala sekolah atau orang yang telah
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ditunjuk sebagai yang bertanggung jawab terhadap kegiatan atau
program manajemen hubungan masyarakat.”

Pelaksanaan dalam manajemen hubungan masyarakat di SMKN 1
Purwokerto berupa pemberian motivasi kepada guru dan karyawan
atau kepada orang-orang yang terlibat dalam kegiatan manajemen
hubungan masyarakat agar menjalankan tugasnya sebaik mungkin.
Motivasi yang diberikan dapat berupa penghargaan dan reward,
pemberian reward tidak mesti berbentuk hadiah atau barang.
Terciptanya sebuah pengertian, kebersamaan, saling menghargai dan
terbentuknya suasana yang harmonis antara seluruh personil yang
bersangkutan merupakan ‘sebuah hadiah yang terindah dalam
kelangsungan sebuah kegiatan.”

Proses pelaksanaan dapat berjalan dengan baik apabila terciptanya
suasana yang harmonis antar personil dalam suatu lembaga. Agar
tercipta suasana yang harmonis harus adanya komunikasi dan
kerjasama yang yang baik agar segala kegiatan dapat berjalan dengan
hikmat. Adapun kiat yang dilakukan pihak sekolah agar pelaksanaan
manajemen - hubungan masyarakat dapat berjalan dengan lancar,
sebagai beikut:

1) Bersama dengan dewan sekolah atau yang bertugas, pekerjaan
I i an kan dan
Masgmmmm ng telah
dipertanggung jawabkan
2) Melakukan pengawasan dari pihak kepala sekolah atau yang telah
diberi wewenang
3) Pemberian reward bagi guru atau karyawan yang terlibat dalam

kegiatan
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4) Pemberian teguran atau peringatan apabila tidak sesuai dengan apa
yang telah direncanakan

5) Memberikan contoh atau teladan yang baik dalam proses
pelaksanaan kegiatan

6) Menciptakan suasana harmonis

7) Kerjasama dari berbagai pihak seperti masyarakat dan instansi dari
luar sekolah untuk memperlancar kegiatan yang telah
direncanakan.”

Proses pelaksanaan kegiatan manajemen hubungan masyarakat
dapat berjalan dengan lancar, dengan cara adanya komunikasi yang
baik antara pihak sekolah ‘dengan masyarakat atau instansi diluar
sekolah. Pelaksanaan kegiatan dengan memberikan keleluasaan
berpendapat, sehingga setiap orang mempunyai hak yang sama dalam
berpendapat demi kelangsungan kelancaran kegiatan yang telah
direncanakan. Keterbukaan dalam berpendapat merupakan salah satu
cara menghidari kesalah pahaman, sehingga dapat terjalinnya
komunikasi yang baik selama kegiatan berlangsung.

Beberapa kegiatan yang telah terlaksana, semuanya tidak lepas dari
proses perencanaan dan pengorganisasian yang disusun dan dikerjakan

dengan optimal. Berdasarkan kerjasama yang optimal dari berbagai

i a hubungan
AINEUBWORKERTO..
dipaparkan dalam tabel diatas ada juga bentuk kerjasama yang terjalin
baik secara langsung maupun tidak langsung terikat dalam sebuah
budaya SMKN 1 Purwokerto.
Keberhasilan manajemen hubungan masyarakat di SMKN 1
Purwokerto baik yang berbentuk kegiatan maupun yang berbentuk

budaya yang tertanam dalam kegiatan sekolah merupakan salah satu

kebanggan tersendiri dari pihak sekolah. Dengan adanya berbagai
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kegiatan tersebut dapat dilihat antusias masyarakat baik dalam bentuk
opini publik dan juga partisipasi dalam kegiatan sekolah. Kegiatan
manajemen hubungan masyarakat mempunyai andil yang cukup besar
dalam kelangsungan kegiatan sekolah. Dengan begitu diharapkan
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah sebagai lembaga pendidikan
semakin bertambah.”®

d. Pengawasan

Pengawasan merupakan proses kontrol yang dilakukan sebagai
pengecekan sebuah kegiatan. Pengawasan dilakukan agar sebuah
kegiatan sesuai atau menyimpang dari perencanaan Yyang telah
ditentukan oleh SMKN 1 Purwokerto. Dari data yang telah didapatkan,
Pengawasan dalam manajemen hubungan masyarakat dilakukan oleh
kepala Sekolah atau seseorang yang telah diberi wewenang dalam
kegiatan hubungan masyarakat.

Kepala sekolah sebagai pengawas kegiatan hubungan masyarakat
berperan penting dalam kelangsungan komunikasi dengan berbagai
pihak yang ikut bekerjasama. Pengawas kegiatan manajemen
hubungan masyarakat bertugas melakukan survei lokasi, pengawasan
kegiatan serta melakukan penilaian sebagai bahan evaluasi untuk

kegiatan hubungan masyarakat di SMKN 1 Purwokerto yang akan

AN EUBWOBERIO.....

Pengawasan juga dapat dijadikan sebagai pedoman pelaksanakan
kegiatan hubungan masyarakat pada tahun pelajaran yang akan
datang.”’

Masyarakat juga melakukan evaluasi yang diaplikasikan dalam
bentuk opini publik dari berbagai kegiatan yang telah telaksana. Opini

publik akan kegiatan manajemen hubungan masyarakat di SMKN 1
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Purwokerto yang telah terlaksana sangat positif, semuanya terlihat dari
antusias masyarakat dan juga partisipasi masyarakat baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan sekolah.

Opini publik akan kegiatan manajemen hubungan masyarakat di
SMKN 1 Purwokerto sangat positif, semuanya dapat dilihat dengan
adanya sambutan yang baik dari masyarakat. Selain masyarakat
adapun beberapa opini dari alumni angkatan tahun 2017 menyebutkan
bahwa SMKN 1 Purwokerto merupakan lembaga pendidikan yang
berperang dalam mewujudkan manusia yang beriman dan Bertagwa.
Novi arifin merupakan salah satu alumni yang sekarang bekerja di
Harian Pagi Radar Banyumas menyebutkan dia beruntung telah
sekolah di SMKN 1 Purwokerto sehingga mempunyai podasi agama
yang cukup. Opini yang diberikan oleh alumni dapat diambil
kesimpulan bahwa sekolah mempunyai peran yang sangat besar dalam
pembentukan peserta didiknya terutama menanamkan nilai-nilai yang
ada dalam masyarakat sehingga menjadi bekal peserta didiknya dalam

menjalani kehidupannya di masyarakat.’®

C. Analisis Data

Setelah penulis menyajikan data berdasarkan penelitian yang- telah

dilak e n dengan
manam(Nar:Paﬂam Em.rraﬂorganisasi
sekolah, manajemen hubungan masyarakat merupakan cara sekolah
mengomunikasikan dan bekerjasama dengan masyarakat dengan baik dalam
menghasilkan pendidikan yang bermutu sesuai yang diharapkan.

Dari data yang diperoleh, bahwa manajemen hubungan masyarakat yang
dilakukan SMKN 1 Purwokerto dalam pencapaian tujuan pendidikan dengan

menggunakan tahapan manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan dan pengawasan. Proses manajemennya terlaksana dengan
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adanya kerjasama yang baik dari berbagai pihak, baik pihak internal maupun
pihak ekternal sekolah saat terjalinnya hubungan kerjasama.

Ahmad S. Adnan Putra, pakar humas naskah workshop yang berjudul,
“Public Relations Strategi” mengatakan bahwa strategi adalah bagian terpadu
dari suatu rencana (plan), rencana merupakan produk dari suatu perencanaan
(planing) yang pada akhirnya perencanaan adalah salah satu fungsi dasar dari
manajemen. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, Public Relations bertujuan
untuk menegakkan dan mengembangkan suatu citra yang menguntungkan
(favourable image) bagi organisasi, perusahaan atau produk dan jasa terhadap
pihak yang berkepentingan (Stokholder) sebagai sasaran yang terkait yaitu
public internal dan eksternal.”

1. Perencanaan
Perencanaan pada hakikatnya adalah proses pengambilan
keputusan atas sejumlah alternatif mengenai sasaran dan cara-cara yang

akan dilaksanakan sebagai upaya mencapai tujuan yang dikehendaki.®

Perencanaan yang dilakukan SMKN 1 Purwokerto Teluk cukup
bagus. Hal terebut dapat terlihat dari Kepala sekolah sebagai manajer
dalam menyusun program hubungan masyarakat dengan melibatkan
berbagai- pihak terkait (stakeholders) yaitu: wakil kepala bidang humas
beserta sekertarisnya, komite sekolah, guru dan staf TU dan wali murid
JAIN PURWORERT Q-
program sekolah yang baik dan dapat diterima oleh semua pihak. Kepala
sekolah melaksanakan fungsi manajemen yang pertama VYaitu
merencanakan program.

Memilih dan menetapkan strategi yang akan ditetapkan dalam
proses hubungan masyarakat. Berkaitan dengan perencanaan pendidikan di
sekolah untuk mencapai tujuan sekolah diawali dengan merasakan adanya

kebutuhan dan menganalisis kebutuhan masyarakat saat ini. Seluruh warga

sekolah diharapkan saling mendukung untuk terwujudnya perencanaan

“Rosady Ruslan. Manajemen Humas ..., Hlm. 123
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yang telah ditetapkan bersama demi mencapai tujuanyang telah
direncanakan .
. Pengorganisasian

Pengorganisasian berarti mengelompokan siapa yang akan
mengerjakan tugas, tugas apa yang dikerjakan serta pembagian wewenang
sehingga garis keputusan jelas dan dapat dipertanggung jawabkan.
Pengorganisasian bertujuan untuk menyusun, mengatur, membentuk
pembagian kerja dan menghubungkannya, mengatur sumber daya
organisasi, membentuk satu kesatuan kerja, dan tercapainya tujuan kerja
secara efektif dan efisien.®!

SMKN 1 Purwokerto' dalam menetapkan pembagian tugas
didasarkan pada pertimbangan berdasarkan kemampuan. Dalam program
manajemen hubungan masyarakat di SMKN 1 Purwokerto dalam proses
pengorganisasian membentuk panitia kecil atau bekerja sama dengan guru
bidang yang memiliki kapasitas dalam bidang yang sudah ditekuninya
contoh dalam hal outing class disini bisa mendampingi para peserta didik
dalam outing class yang dilakukan di mitra sekolah yang sudah dipercaya
untuk menunjang praktek perserta didik. Atau contoh lain dalam hal
pelaksanaan PKL yang dilakukan dibanyak DUDI (Dunia Usaha/Dunia
Industri) disini wakil kepala humas perlu bantuan guru untuk memantau
pesgrt n I a laksanaan
ABINPUBWOKERTO.,
ditetapkan atau pembagian panitia kecil dan bekerja sama dengan guru
yang mengampu pelajaran tersebut agar tujuan yang telah ditentukan dapat
tercapai secara efektif dan efisien.

Dari proses pengorganisasian di SMKN 1 Purwokerto telah
berjalan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing yang
telah diberi tanggung jawab oleh kepala sekolah atau wakil kepala bidang

humas.
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3. Pelaksanaan

Kelangsungan lembaga pendidikan membutuhkan seorang
pemimpin yang berkedudukan sebagai orang yang bertanggung jawab
secara penuh terhadap berjalannya suatu lembaga. Oleh karena itu
pemimpin sangat dibutuhkan dalam setiap lembaga termasuk lembaga
pendidikan. Proses pelaksanaan di SMKN 1 Purwokerto dalam
pengelolaan hubungan masyarakat meliputi perintah, koordinasi dengan
dewan guru atau panitia kecil yang telah terbentuk, semua dilaksanakan
sebagai upaya sekolah kegiatan hubungan masyarakat berjalan dengan
lancar. Proses pemberian perintah dilakukan kepala sekolah atau personil
sekolah yang telah diberi- wewenang. Perintah diberikan berdasarkan
pengorganiasian yang telah disusun, sehingga garis keputusan dan
pertanggung jawaban jelas.

Apabila mereka menemui kesulitan, mereka tak segan-segan untuk
menanyakan kepada kepala sekolah. Kepala sekolah pun memberikan
penjelasan dan pengarahan kepada guru sehingga terjalin koordinasi yang
baik antara kepala sekolah dengan personil sekolah. Apabila ada personil

sekolah yang kurang disiplin, kepala sekolah segera mengingatkan dan

"TAINCENRWOKERTQ... ..

dirancang dengan sedemikian rupa demi mendapat kepercayaan dari
masyarakat dan sekolah mempunyai citraan yang positif di lingkungan
masyarakat berdasarkan perencanaan yang telah ditentukan.®? Kepala
sekolah sangat berperan penting dalam pelaksanaan dari hubungan
masyarakat terutama dalam melakukan pengarahan dan pengawasan.
Untuk itu diharapkan kepala sekolah adalah orang yang benar-benar
mampu dan mempunyai sikap sebagai stakeholder yang dapat masuk ke
lingkungan masyarakat dengan baik.
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4. Pengawasan

Pengawasan sebagai salah satu fungsi manajemen berkaitan
dengan penilaian terhadap pelaksanaan dan sebagai tolak ukur kegiatan
yang akan dilakukan yang selanjutnya.*® Kepala SMKN 1 Purwokerto
melaksanakan peran dan fungsinya sebagai pengawas terhadap Kkerja
personil dalam pelaksanaan hubungan masyarakat. Kepala sekolah
mengadakan pemantauan, penilaian, koreksi, pemeriksaan dan upaya-
upaya lain agar personil bekerja dengan benar dan kegiatan yang telah
dirancang terlaksana dengan baik sesuai rencana dan tujuan yang telah
ditetapkan.

Pelaksanaan pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah dengan
melalui tahap-tahap yaitu: menetapkan tolak ukur, melaksanakan penilaian
atau pemeriksaan, mengidentifikasi hasil-hasil yang telah dicapai, dan
penyimpangan yang telah terjadi dari suatu kegiatan serta mengadakan
tindakan perbaikan.

Kegiatan pengawasan sebagai bagian akhir dari proses manajemen
hubungan masyarakat, sehingga menjadi sebuah agenda yang memang

harus rutin dilakukan sebagai pertanggung jawaban. Bukan hanya-kepala

JAINPURWORKERTQ.. "
se RO ofai™ egiatan ini
guna menjalin kepercayaan masyarakat untuk tetap bersama-sama

memajukan sekolah agar dapat menciptakan generasi muda yang

berkualitas.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian di SMKN 1 Purwokerto tentang
manajemen hubungan masyarakat tahun pelajaran 2020/2021, dari data yang
peneliti peroleh dapat disumpulkan sebagai berikut:

Manajemen humas di SMKN 1 Purwokerto dimulai dengan membuat
perencaan setiap awal tahun pembelajaran saat rapat tahunan dengan kepala
sekolah dan jajaran para staff sekolah untuk menyelaraskan program tujuan
humas, lalu pelaksaaannya dilakukan dengan waka humas membut panitia
kecil untuk mengawasi jalannya pelaksanaan program, agar efektif dan efisien
sesuai dengan tujuan setelah pelaksanaan pun masih dilakukan evaluasi agar
menjadi tolak ukur tentang kemampuan siswa dan menjadi bahan penilaian
humas sehingga manajemen humas di SMKN 1 Purwokerto sudah berjalan
dengan baik.

Setiap pelaksanaan program humas dapat berjalan baik karena
memiliki pembagian tugas yang jelas dan beberapa mitra guna menopang
berjalannya program humas, dan humas sudah-dengan baik berkomunikasi
dengan .para mitra sekolah sehingga terjadi kerja sama yang baik antara
sekola ita JNi Iubial ] i minta para
alumni iWwﬂWﬁﬁHlﬁTﬁ dan para
mitra dengan baik memberikan pembekalan kesekolah untuk dunia pekerjaan
ini dapat membantu sekolah dalam menampung para alumni sekolah.

Sebagai hasil dari penelitian bahwa manajemen humas di SMKN 1
Purwokerto sudah berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan
pelaksanaan dan evaluasi sudah berjalan dengan baik sehingga dapat

meningkatkan kemampuan peserta didik.
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B. Saran-Saran
Berdasarkan penelitian diatas perlu peneliti memberikan saran-saran
yang dapat menjadi perbaikan dan masukan terkait dengan manajemen
hubungan masyarakat di SMKN 1 Purwokerto, yaitu:

1. SMKN 1 Purwokerto tahun pelajaran 2020/2021 telah berupaya seoptimal
mungkin meningkatkan peran serta masyarakat dan instansi dalam
kegiatan manajemen hungan masyarakat.

2. Untuk menjadi SMKN yang bermutu, kepala sekolah sebagai manajer
perlu lebih meningkatkan pemeberdayaan ketua komite, guru serta staf
dalam melaksanakan peran dan fungsinya guna keberhasilan tujuan
pendidikan serta dalam meningkatkan opini dan kepercayaan masyatakat
yang lebih baik.

3. Pengelolaan sarana dan prasarana yang ada harus lebih diperhatikan lagi
mengingat sudah cukup lengkapnya sarana dan prasarana dalam
meningkatkan kegiatan yang berkaitan dengan masyarakat dan instansi di
luar sekolah.

Pengurus yayasan, komite sekolah harus lebih meningkatkan peran
sertanya dalam kegiatan di SMKN.1 Purwokerto, serta harus lebih aktif
dalam mengadakan supervisi ke sekolah agar segala kekurangan dan

kelemahan dapat teratasi dengan baik

IAIN PURWOKERTO
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN OBSERVASI
1. Pengamatan situasi dan kondisi lokasi penelitian yakni SMKN 1 Purwokerto
2. Pengamatan perencanaan manajemen humas di SMKN 1 Purwokerto

3. Pengamatan pelaksanaan kegiatan Manajemen Humas di SMKN 1

Purwokerto.
B. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Profil sejarah SMKN 1 Purwokerto
2. Letak geografis SMKN 1 Purwokerto
3. Struktur organisasi SMKN 1 Purwokerto
4. Data keadaan siswa dan guru SMKN 1 Purwokerto.
C. PEDOMAN WAWANCARA
1. Perencanaan
JAIN.PURWOKERTO
Jawab: Pengurus yayasan, guru, komite
b. apakah sekolah ini membuat perencanaan pelaksanaan?

Jawab: membuat identifikasi masyarakat atau mitra guna mengetahui
sejauh mana keadaan siswa agar masyarakat bisa percaya dengan

keunggulan yang dimiliki SMKN 1 Purwokerto.

c. siapa yang memberikan evaluasi humas?



Jawab: seluruh komponen sekolah seperti guru, staff, mitra sekolah dan
masyarakat.

d. Bagaimana mata pencaharian wali murid?
Jawab: tentara, polisi, dosen, PNS, swasta, karyawan, dan wiraswasta.
2. Pengorganisasian

a. Bagaimana pelaksanaan humas di SMKN 1 Purwokerto? Apakah
membentuk panitia pelaksanaan? Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan

humas sekolah?

Jawab: pelaksanaan humas dilakukan secara struktur dengan membentuk
struktur organisasi dan dapat dilihat di struktur organisasi kami siapa yang
terlibat.

b. Siapa yang bertanggung jawab?

jawab: yang bertanggung jawab yaitu kepala sekolah, Waka Humas dan

siapa pun yang ikut membantu

d. bagaimana pendekatan terhadap mitra sekolah? Apakah ada pertemuan

khusus antara guru dan mitra?

-JAIN-PURWOKERTO-

sekolah dan mitra
e. apakah dilakukan secara terprogram ?
jawab: iya, dilakukan secara terprogram
3. Pelaksanaan
a. Pelaksanaan seperti apa yang dilakukan dalam melakukan kegiatan?

Jawab: pelaksanaan yang dilakukan di SMKN 1 Purwokerto dengan mem

SMKN 1 Purwokerto dengan memberikan pembklan yaitu sekolah



mengundang pihak ketiga atau mitra sekolah untuk memberikan
pembekalan.

b. lalu siapa yang mengepalai setiap pelaksanaan humas?

Jawab: kepala sekolah dan waka humass.

c. berasal dari mana anggaran yang dikeluarkan untuk pelaksanaan?
Jawab: sekolah

d. darimana dana tersebut?

Jawab: Sekolah

e. Bagaimana lokasi dan luas sekolah?

Jawab: berada di Jalan Dr. Soeparno No. 29 Purwokerto, Kabupaten
Banyumas, Propinsi Jawa Tengah tepatnya di Kelurahan Purwokerto
Wetan Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas. Letak SMK
Negeri 1 Purwokerto cukup strategis yaitu berada kurang lebih 50 km dari
perempatan Kaliputih. Karena dapat dijangkau dengan mudah baik dengan

kendaraan umum ataupun kendaraan pribadi.

f. Media apa yang digunakan dalam mempromosikan sekolah?

JAIN.PURWOKERTOQ.....

banner, iklan dalam media ini digunakan untuk melakukan promosi dan
juga pemasaran sekolah. Selanjutnya media informasi elektronik
menggunakan facebook dan whatsApp media ini digunakan untuk

memasarkan sekolah dalam kegiatan-kegiatan yang di sekolah.
0. berapa jumlah pendidik dan tenaga pendidik di sekolah ini?

Jawab: tenaga pendidikan yang ada di Sekolah ini berjumlah 26 orang dan

pendidik berjumlah 59 orang.



Lampiran 2

Foto Wawancara
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Wawancara dengan ibu Menik Mugiwati, S. Pd. M. M.
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Surat-Surat Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA g
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
_— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu alaikum Wr. Wo.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dar mahasiswa :

Nama ¢ Achmad Al-Zaelam

NIM ¢ 1522401002

Semester ¢ XI(Sebelas)

Jurusan/Prodi . FTIK/Manajemen Pendidikan Islam
Angkatan Tahun ¢ 2015
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Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunagosyahkan
sctelah yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan makium dan mendapatkan
penyelesaian sebagaimana mestinya.
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